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ABSTRAK 

 

Gesang Riskia Wardana, Pembinaan Religiusitas Mahasiswa UMY Melalui 

Kegiatan Kuliah Intensif Al-Islam (KIAI) di Unires Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Tesis, Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi di lapangan 

dimana mahasiswa UMY tidak serta merta mengetahui dasar-dasar/ dalil yang 

mendasari mahasiswa melaksanakan ibadah terutama ibadah mahdah, serta 

banyaknya mahasiswa yang tidak lancar dalam membaca al-Qur‟an. Penelitian ini 

bertujuan untuk: 1) mengetahui perencanaan pembinaan religiusitas melalui 

kegiatan KIAI di Unires Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2) 

mendeskripsikan kurikulum KIAI di Unires Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, 3) mengetahui strategi pembelajaran dalam KIAI di Unires 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 4) mengetahui dampak kegiatan KIAI 

terhadap peningkatan ibadah bagi mahasiswa UMY 

Penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan multidisipliner yaitu: pendekatan spiritual, dan psikologis, dengan 

teknik pengambilan sumber data secara purposive sampling. Data dikumpulkan 

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagai berikut: 1) perencanaan 

pembinaan religiusitas melalui kegiatan KIAI meliputi tiga tahapan, yaitu tahap 

perencanaan untuk mengkondisikan kesiapan lembaga LPPI dan membentuk 

kepanitian serta mendata mahasiswa yang mengikuti kegiatan KIAI, tahap 

pelaksanaan dimana pihak kepanitian melaksanakan kegiatan KIAI dan tahap 

evaluasi proses pengukuran hasil pelaksanaan kegiatan KIAI. 2) kurikulum 

kegiatan KIAI mencakup empat hal yang berkesinambungan yakni pertama, 

objective, yang dimaksud adalah tujuan kurikulum kegiatan KIAI sudah mencapai 

goal atau belum, kedua, content, berkaitan dengan isi dan bahan ajar kegiatan 

KIAI yang termuat dalam buku panduan kegiatan KIAI, ketiga, metode, berkitan 

dengan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana, keempat, 

evaluasi berkaitan dengan keberhasilan kegiatan KIAI, kegiatan KIAI sangat 

menumbuhkan tingkat keimanan mahasiswa misalnya membiasakan shalat wajib 

berjamaah, tadarus al-Qur‟an, dan shalat tahajud. 3) strategi pembelajaran dalam 

kegiatan kuliah intensif al-Islam (KIAI) dilaksanakan oleh pemateri dan 

fasilitator, pemateri memenuhi kompetensi pedagogik dan hasil penilaian 

kuisioner menunjukkan baik sekali, fasilitator KIAI 2018/2019 sudah baik dari 

tahun sebelumnya. 4) kegiatan KIAI sangat berdampak terhadap peningkatan 

ibadah bagi mahasiswa UMY, yakni bertambahnya pengetahuan mahasiswa 

terkait dengan pemahaman ibadah praktis, mahasiswa yang shalatnya bolong-

bolong dengan kegiatan KIAI menjadi tambah rajin. 

 

Kata Kunci: Pembinaan Religiusitas, Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), Kegiatan Kuliah Intensif al-Islam 

(KIAI) 
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ABSTRACT 

 

Gesang Riskia Wardana, Students‟ Religiosity Development Through Al-Islam 

Intensive Lecture Activities at University Residence of Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Thesis, Masters Program in the Faculty of Tarbiyah 

and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

This research is motivated by a phenomenon that occurs in the field where 

UMY students do not necessarily understand the basics / arguments underlying 

students who perform mahdah worship services, as well as students who cannot 

read the Qur'an. This research aimed to: 1) determine the planning of religiosity 

development through kegiatan kuliah intensif al-Islam (KIAI) or al-Islam 

intensive lecture activities at university residence of Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2) describe the curriculum of KIAI at the research site, 3) determine 

learning strategies in KIAI at the research site, 4) determine the impact of KIAI on 

increasing worship for the students of Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

This qualitative-descriptive research used a multidisciplinary approach, 

i.e., spiritual, and psychological approaches, with collecting data sources by 

purposive sampling technique. The data was collected through interviews, 

observation, and documentation and then analyzed descriptively. 

The results of this study show the following: 1) 1) planning of religiosity 

development through KIAI activities includes three stages, namely the planning 

stage to condition the readiness of the LPPI institution and form the committee 

and record students participating in KIAI activities, the implementation stage 

where the parties carry out KIAI activities and the evaluation process of the 

results of KIAI activities. 2) KIAI's activity curriculum includes four sustainable 

things namely first, objective, which means the curriculum objectives of KIAI 

activities have achieved goals or not, second, content, related to the contents and 

teaching materials of KIAI activities contained in the KIAI activity guidebook, 

third, method, according to the method used to implement the plan, fourth, 

evaluation is related to the success of KIAI activities, KIAI activities greatly 

foster the level of student faith, for example getting used to obligatory prayer in 

congregation, tadarus al-Qur'an, and tahajud prayer. 3) learning strategies in al-

Islam (KIAI) intensive lecture activities carried out by presenters and facilitators, 

presenters meeting pedagogical competencies and the results of questionnaire 

assessments showed excellent results, KIAI 2018/2019 facilitators were good 

from the previous year. 4) KIAI activities significant impacts on increasing 

worship for the university students specially the increase in student knowledge 

related to understanding practical worship. Students who previously did not pray 

obediently could change to be more diligent to perform prayers by following the 

KIAI programs. 

 

Keyword: Religiosity Development, Students of Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta (UMY), Al-Islam Intensive Lecture Activity 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 - Bā‟ b ة

 - Tā t ت

 Sā ṡ s (dengan titik diatas) ث

 - Jīm j ج

 Hā ḥ h (dengan titik dibawah) ح

 - Khā‟ kh خ

 - Dāl d د

 Zāl Ż z (dengan titik diatas) ذ

 - Rā‟ r ر

 - Zā‟ z ز

 - Sīn s ش

 - Syīn sy ش

 Sād .s s (dengan titik dibawah) ص

 Dād .d d (dengan titik dibawah) ض

 Tā‟ .t t (dengan titik dibawah) ط

 Zā‟ .z z (dengan titik dibawah) ظ

 Aīn „ koma terbalik ke atas„ ع

 - Gaīn g غ

 - Fā‟ f ف
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 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m و

ٌ Nūn n - 

 - Wāwu w و

ِ Hā‟ h - 

 Hamzah „ Apostrof ء

ً Yā‟ y - 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah يتعددة

 Ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis ḥikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila ta‟ marbuṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كراية الأونيبء

 

3. Bila ta‟ marbuṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fịtr زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 faṭhạh Ditulis A ـــَـــــــــــــ

 Kasrah Ditulis I ـــــــــــــــِـ



 

ix 

 dammah Ditulis U. ـــــُـــــــــــ

 

E. Vokal Panjang 

1. Faṭhạh +alif 

 جب ههية

Ditulis 

ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 

2. Faṭhạh + ya‟ mati 

 تُسي

Ditulis 

ditulis 

Ā 

Tansā 

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كريى

Ditulis 

ditulis 

Ī 

Karīm 

4. ḍammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

Ū 

Furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Faṭhạh + ya‟ mati 

 بيُكى

 

Ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. Faṭhạh + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a‟antum أأَتى

 Ditulis u‟iddat أعدت

 Ditulis la‟in syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al –Qur‟ān انقرآٌ

 Ditulis al-Qiyās انقيبش

 



 

x 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya 

 ‟Ditulis as –Samā انسًبء

 Ditulis asy- Syams انشًص

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Zawi al-furūḍ ذوى انفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهم انسُة
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MOTTO 

 

 من يرد الله بو خيرا يفقهو في الدين

 

“Barangsiapa yang dikehendaki Allah kebaikan padanya, Allah akan memberikan 

kepahaman di hatinya terhadap agama” (Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim)
1
 

                                                           
1
 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin, Kitabul Ilmi, terj. Ummu Muhammad 

Husna, Kitab Al-Ilmi: Panduan dalam Menuntut Ilmu Agama, (Yogyakarta: Gema Ilmu, 2010), 

hlm. 21. 
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KATA PENGANTAR 

 

مِنْ شُرُورِ أنَْ فُسِنَا، مَنْ  الْحَمْدَ للِ وِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُوُ وَنَسْتَ غْفِرُهُ، وَنَ عُوذُ بوِِ  إِن  
يَ هْدِهِ الل وُ فَلَا مُضِل  لوَُ، وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا ىَادِىَ لَوُ، وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إلِوَ إِلا  الل وُ 

 .وَأَن  مُحَم دًا عَبْدُهُ وَرَسُولوُُ أَرْسَلَوُ باِلْحَقِّ بَشِيرًا وَنَذِيرًا
 

Segala puji bagi Allah SWT yang mengajar (manusia) dengan perantara 

kalam, Dia-lah yang mengajarkan kepada manusia tentang apa yang tidak 

diketahuinya. Aku memuji-Nya sebagai Dzat yang Maha Suci, sebagaimana 

pujian orang-orang yang bersyukur. Aku mengagungkan-Nya karena Dia-lah yang 

berhak dipuji. Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW yang telah mengajarkan kebaikan kepada manusia, yang diutus oleh Allah 

SWT sebagai rahmat untuk seluruh alam dan memberikan petunjuk kepada 

kebenaran menuju jalan yang lurus. 

Alhamdulillah penyusunan tesis ini telah selesai, semua ini merupakan 

karya yang tidak mungkin terselesaikan atas izin Allah SWT dan tidak pula 

terlepas dari adanya dukungan serta dorongan dari berbagai pihak yang telah 

berjasa dalam pembuatan tesis ini, peneliti mengucapkan banyak terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

2. Bapak Dr. Radjasa, M.Si selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
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kepada beliau peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas segala 

bimbingannya, yang dengan tekun memberikan koreksi dan saran selama 

penyusunan tesis. 

4. Segenap dosen Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga terutama Prodi PAI, 

yang telah membimbing dan memberikan berbagai ilmu, sehingga peneliti 

mampu menyelesaikan tesis dengan tepat waktu.  

5. Teman-teman mahasiswa angkatan tahun 2017 Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, yang telah membantu dalam penyelesaian tesis ini.  

Atas semua bantuan dan dorongan dari semua pihak yang telah 

diberikan kepada peneliti, tak lupa peneliti memanjatkan do‟a kepada Allah 

SWT semoga segala amal baik dan jerih payah mereka dibalas dengan sesuatu 

yang lebih baik. Peneliti sebagai manusia biasa yang tak luput dari kesalahan, 
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dan peneliti mengharap kritik serta saran yang dapat membangun dari semua 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembinaan religiusitas merupakan salah satu cara untuk memahami, 

dan mengetahui eksistensi seseorang yakin dengan agama yang dipeluknya. 

Maka dari itu penting agama dipelajari dan diimplementasikan karena agama 

sebagai filter bagi setiap manusia untuk memilah dan memilih baik, buruk 

suatu perbuatan. Agama memiliki peran penting bagi manusia karena dapat 

berpengaruh pada sikap, persepsi, emosi bahkan pada perilakunya. 

Sebagaimana yang diungkapakan oleh M. Fatkhul Bari dalam skripsinya: 

Agama itu sendiri menyatu dalam fitrah penciptaan manusia. Terwujud 

dalam bentuk ketundukan, kerinduan ibadah, serta sifat-sifat luhur. 

Manakala dalam menjalankan kehidupannya, manusia menyimpang 

dari nilai-nilai fitrah-nya, maka secara psikologis ia akan merasa 

adanya semacam “hukuman moral”. Lalu spontan akan muncul rasa 

bersalah atau rasa berdosa (sense of guilty).
2
 

 

Dalam dunia pendidikan, agama juga telah menjadi perhatian khusus 

dengan menempatkan mata pelajaran agama menjadi mata pelajaran wajib 

dari jenjang Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Fungsi dan tujuan dari 

pembelajaran agama ini adalah untuk mengembangkan religiusitas siswa.
3
 Di 

era globalisasi ini informasi dapat di akses secara uptodate, akses internet pun 

hampir di seluruh Indonesia merata, tidak menutup kemungkinan mahasiswa-

                                                           
2
 M. Fatkhul Bari, “Pembinaan Religiusitas Santri di Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) 

Al-Amin Pabuaran Purwokerto Utara Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”, dalam Skripsi. 

Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto, 2015, hlm. 4-5. 
3
 Warsiyah, “Pembentukan Religiusitas Remaja Muslim (Tinjauan Deskriptif Analitis)”, 

dalam Jurnal Cendekia Vol. 16 No 1, Januari - Juni 2018, hlm. 20. 



2 

 

mahasiswa terjerumus ke hal negatif misalnya pergaulan bebas, narkoba, 

masuk organisasi terlarang/ radikalisme.  

Senada dengan hal itu hasil penelitian Susanti dan Handoyo 

menemukan bahwa sikap dan perilaku yang jauh dari nilai-nilai agama 

menyebabkan remaja rentan terjerumus pada perilaku-perilaku menyimpang 

seperti tawuran, bolos sekolah, menyontek, bahkan sampai perilaku yang 

melanggar hukum seperti minum-minuman keras, melakukan seks bebas, 

prostitusi, narkoba dan perjudian. Hasil-hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa adanya hubungan yang positif antara religiusitas dan tingkat 

pengendalian diri remaja dari perilaku menyimpang seperti membolos, 

mencuri, bahkan sampai pada minuman-minuman keras, narkoba dan 

perilaku seks pranikah. Dengan demikian pentingnya upaya meningkatkan 

religiusitas remaja dalam menghadapi kondisi saat ini.
4
 Adanya hal-hal 

negatif yang muncul maka setiap perguruan tinggi membentuk suatu lembaga 

untuk membimbing dan memantau mahasiswa, sehingga dapat dicegah dan 

diminimalisir. 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta merupakan salah satu 

perguruan tertinggi Muhammadiyah yang menjadi kebanggaan persyarikatan 

serta warga Muhammadiyah dan sebagai salah satu tempat untuk 

menanamkan nilai-nilai Islami pada diri mahasiswa, sebagai lembaga 

pendidikan tertinggi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta mempunyai visi 

yang besar yaitu menjadi universitas yang unggul dalam pengembangan ilmu 

                                                           
4
 Anis Rosidah, “Religiusitas, Harga Diri dan Perilaku Seksual Pranikah Remaja,” Jurnal 

Psikologi, Vol. 7, No. 2, 2012, hlm. 585–93. 
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dan teknologi dengan berdasarkan nilai-nilai Islam untuk kemaslahatan 

umat.
5
 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta terus melakukan usaha untuk 

membekali dan meningkatkan religiusitas para mahasiswa dengan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari, diantara usaha yang dilakukan adalah 

mengadakan kegiatan kuliah intensif al-Islam (selanjutnya dalam tesis ini 

disingkat KIAI). Kegiatan KIAI ini adalah kegiatan lanjutan dari Orientasi 

Dasar Islam (OSDI) yang merupakan bagian dari semangat untuk menjadikan 

kompetensi mata kuliah al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK).
6
 

Menurut Aly Aulia kegiatan KIAI ini lebih menekankan kepada konsep 

ibadah karena diharapakan dapat memberi pemahaman kepada mahasiswa 

mengenai konsep dasar ibadah meliputi eksistensi ibadah (falsafah dan 

prinsip ibadah), fikih thaharah, fikih shalat dengan memberikan keterampilan 

beribadah secara langsung sesuai yang dituntunkan Rasulullah saw. yang 

diharapakan nantinya mereka mampu menginternalisasikan nilai ibadah dan 

mempraktikannya sebagai akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari.
7
  

Hal tersebut juga dikuatkan oleh Kepala Lembaga Pengkajian dan 

Pengamalan Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang 

mengemukakan bahwa: 

“Latar belakang diadakannya kegiatan KIAI ini adalah untuk membina 

mahasiswa berkaitan dengan ibadah mahdah, dimana kegiatan KIAI ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman serta 

internalisasi ibadah dalam kehidupan mahasiswa sehingga tidak sekedar 

                                                           
5
 Nurfadillah, “Evaluasi Program Pelaksanaan Kuliah Intensif Al-Islam (KIAI) Bagi 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta” dalam Skripsi, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2015, hlm. 2. 
6
 Ghoffar Ismail dkk., Panduan Kuliah Intensif Al-Islam. (Yogyakarta: Unires Press, 2013), 

hlm. v. 
7
 Ghoffar Ismail dkk. , Panduan …, hlm. III. 
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pengetahuan/ paradigm yang turun-temurun tanpa mengetahui dalil 

yang mendasarinya, maka kami sebagai lembaga LPPI yang diberi 

mandat oleh Universitas untuk memberikan pemahaman yang benar 

sesuai al-Qur‟an dan as-Sunnah mengenai ibadah mahdah.”
8
  

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pertama, dalam 

perencanaan kegiatan terdapat permasalahan yakni terkait dengan rencana 

pelaksanaan yang berubah dari jadwal sebelumnya, banyaknya mahasiswa 

semester atas yang mengikuti kegiatan KIAI sehingga pembagian kloter/ 

angkatan semakin banyak, selain itu juga ada beberapa mahasiswa yang 

mengikuti kegiatan KIAI hanya menggugurkan kewajiban sebagai syarat 

ujian munaqasah pada semester delapan, sehingga dapat dipastikan 

mahasiswa mengikuti kegiatan KIAI tidak serius dan ilmu yang didapatkan 

dapat dikatakan tidak maksimal. Ada juga mahasiswa yang sengaja untuk 

melanggar peraturan kegiatan KIAI, namun dari beberapa pihak panitia masih 

menganggapnya wajar sehingga tidak ditindaklanjuti. Disisi lain peneliti 

menemukan fakta di lapangan bahwa mahasiswa UMY tidak serta merta 

mengetahui dasar-dasar/ dalil yang mendasari mahasiswa melaksanakan 

ibadah terutama ibadah mahdah, serta banyaknya mahasiswa yang tidak 

lancar dalam membaca al-Qur‟an diketahui melalui wawancara dan peneliti 

ikut dalam pembinaan baca al-Qur‟an.
9
 Kedua, kurikulum kegiatan KIAI 

hanya tercantum dalam buku panduan KIAI dan mentoring untuk peserta 

KIAI, walaupun katanya ada SOP (standar operasional prosedur) yang 

mengatur jalannya kegiatan KIAI, tetapi berkas/ data SOP tidak diberikan. 

                                                           
8
 Wawancara dengan bapak Khaeruddin Hamsin, selaku Kepala LPPI pada tanggal 22 

Maret 2019. 
9
 Observasi Lapangan, pada tanggal 31 Juni 2019. 
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Materi kegiatan KIAI tidak menjelaskan secara detail perbedaan mazhab 

sehingga terkesan materi ibadah/ dalam pengambilan dalil cenderung kepada 

pemahaman Muhammadiyah. Hasil wawancara dengan ketua pelaksana 

kegiatan KIAI mengatakan bahwa “kegiatan ibadah yang dilakukan ketika 

kegiatan KIAI bukan doktrinisasi harus/ sesuai pemahaman 

Muhammadiyah”
10

, namun kenyataan di lapangan mahasiswa ketika 

mengikuti kegiatan KIAI diwajibkan untuk melaksanakan ibadah sesuai 

pemahaman Muhammadiyah.
11

 Ketiga, strategi pembelajaran dalam kegiatan 

KIAI baik yang dilakukan oleh pemateri maupun oleh fasilitator masih 

cenderung monoton sehingga peserta bosan, kadang ada peserta yang 

berbicara sendiri dibiarkan. Pemateri yang ditugaskan oleh LPPI juga secara 

penguasaan materi masih ada yang kurang menjelaskan dengan baik, materi 

yang terdapat dalam buku panduan banyak yang tidak diajarkan oleh pemateri 

dikarenakan alokasi waktu hanya 2 jam, peserta KIAI disuruh baca sendiri 

tanpa didampingi oleh pemateri. Fasilitator pun ketika mengajarkan kepada 

peserta masih ada yang tidak membenarkan gerakan shalat yang benar pada 

saat mentoring.
12

 

Namun demikian mengingat kenyataan di lapangan problem-problem 

mahasiswa yang muncul maka penelitian ini sangat penting dan strategis 

dilakukan karena kebutuhan akan lulusan mahasiswa yang bermutu tentunya 

sangat diharapkan.  

                                                           
10

 Wawancara dengan bapak Miftahulhaq, selaku Ketua Pelaksana Kegiatan KIAI pada 

tanggal 22 Maret 2019. 
11

 Observasi Lapangan, pada tanggal 31 Juni 2019. 
12

 Observasi Lapangan, pada tanggal 31 Juni 2019. 
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Oleh karena itu penelitian ini sebagai tindak lanjut dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang diselaraskan dengan visi, misi dan kebijakan dari 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang memiliki visi besar 

menjadikan mahasiswa yang “Unggul dan Islami”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka fokus penelitian akan 

membahas tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh lembaga di mana 

kegiatan KIAI ini menekankan kepada konsep dasar Islam, terutama masalah 

ibadah sesuai dengan tuntunan Rasulullah Saw. dan yang dipahami 

Muhammadiyah, fokus penelitian yang dimaksud peneliti adalah terkait 

dengan pengembangan kurikulum KIAI, adapun rumusan masalahnya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembinaan religiusitas melalui kegiatan kuliah 

intensif al-Islam di Unires Universitas Muhammadiyah Yogyakarta? 

2. Bagaimana kurikulum kegiatan kuliah intensif al-Islam di Unires 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta? 

3. Bagaimana strategi pembelajaran dalam kegiatan kuliah intensif al-Islam 

di Unires Universitas Muhammadiyah Yogyakarta? 

4. Bagaimana dampak kegiatan kuliah intensif al-Islam terhadap peningkatan 

ibadah bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui perencanaan pembinaan religiusitas melalui kegiatan 

kuliah intensif al-Islam di Unires Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

b. Untuk mendeskripsikan kurikulum kegiatan kuliah intensif al-Islam di 

Unires Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui strategi pembelajaran dalam kegiatan kuliah intensif 

al-Islam di Unires Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

d. Untuk mengetahui dampak kegiatan kuliah intensif al-Islam terhadap 

peningkatan ibadah bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis 

maupun praktis, yaitu: 

a. Secara Teoritis 

Sebagai sumbangan dalam bidang pengembangan ilmu keislaman 

terutama di bidang pendidikan Islam. 

b. Secara Praktis 

Dilihat dari segi praktis penelitian ini berguna: 

1) Untuk sarana pembinaan religiusitas melalui kegiatan kuliah intensif 

al-Islam jangka panjang di lingkungan kampus. 

2) Untuk mencetak mahasiswa yang sesuai visi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta “Unggul dan Islami”. 
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D. Kajian Pustaka 

Dari penelusuran kepustakaan, peneliti menemukan beberapa hasil 

penelitian yang berkaitan dengan pembinaan religiusitas di perguruan tinggi 

dan penelitian tentang kegiatan KIAI, tetapi untuk hasil penelitian tentang 

KIAI hanya skripsi, hal ini terjadi karena kegiatan tersebut hanya 

dikhususkan bagi sivitas akademika Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

namun demikian peneliti akan berusaha mencari hasil-hasil penelitian dalam 

bentuk jurnal yang maknanya sejenis dengan kegiatan KIAI tersebut, 

misalnya penguatan pendidikan agama Islam di perguruan tinggi, dll., adapun 

penelusuran penelitian tersebut ialah: 

Penelitian dalam bentuk jurnal dilakukan oleh Yola Tiaranita, Salma 

Dias Saraswati, Fuad Nashori (2017) dengan judul “Religiusitas, Kecerdasaan 

Emosi, dan Tawadhu pada Mahasiswa Pascasarjana”, Fakultas Psikologi UII 

Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasi, hasilnya menyebutkan bahwa terdapat 

korelasi yang signifikan antara tawadhu‟ pada mahasiswa pasca sarjana UII 

ditinjau dari religiusitas dan kecerdasan emosi. Artinya, religiusitas dan 

kecerdasan emosi memiliki pengaruh terhadap tawadhu‟. Dari hasil penelitian 

juga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara religiusitas terhadap tawadhu‟. Artinya, semakin tinggi religiusitas 

yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula sikap tawadhu‟ yang 

dimilikinya. Hal ini berlaku sebaliknya, semakin rendah religiusitas 

mahasiswa, maka semakin rendah pula sifat tawadhu‟ yang dimilikinya. 
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Selain itu, terdapat pula hubungan yang positif antara kecerdasan emosi 

terhadap tawadhu‟. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin tinggi pula sikap tawadhu‟ yang dimilikinya. Hal 

ini berlaku sebaliknya, semakin rendah kecerdasan mahasiswa, maka semakin 

rendah pula sifat tawadhu‟ yang dimilikinya.
13

 

Penelitian dalam bentuk jurnal juga dilakukan oleh Hisban Thaha dan 

Edhy Rustan (2017) dengan judul “Orientasi Religiusitas dan Efikasi Diri 

dalam Hubungannya dengan Kebermaknaan Pendidikan Agama Islam pada 

Mahasiswa IAIN Palopo”, Institut Agama Islam Negeri Palopo Palangka 

Raya. Metode penelitian yang digunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasi, hasilnya menyebutkan bahwa nilai-nilai ajaran agama 

Islam belum melahirkan kebermaknaan dalam kehidupan masyarakat muslim 

di Indonesia. Ritual ibadah yang syarat akan makna, hilang tanpa jejak dari 

para pelakunya. Perilaku keberagamaan yang tampak belum mampu menata 

pola pikir, pola tindak dan pola rasa hingga kehidupan religiusitas yang ideal 

terlihat kontradiktif dengan fakta sosial yang ada. Berdasarkan hasil analisis 

dan uji hipotesis tentang pengaruh orientasi religiusitas dan efikasi diri 

terhadap kebermaknaan pendidikan agama Islam yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan yaitu: (1) Orientasi religiusitas 

berpengaruh terhadap kebermaknaan pendidikan agama Islam, (2) Efikasi diri 

berpengaruh terhadap kebermaknaan pendidikan agama, (3) Orientasi 

                                                           
13

 Yola Tiaranita, Salma Dias Saraswati, dan Fuad Nashori “Religiusitas, Kecerdasaan 

Emosi, dan Tawadhu pada Mahasiswa Pascasarjana”, dalam Psikologia, Jurnal Psikologi, Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Vol. 2, No.1, January 2017, hlm. 27-37. 
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religiusitas dan efikasi diri secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kebermaknaan PAI.
14

 

Penelitian yang lain dalam bentuk jurnal dilakukan oleh Yahya Aziz 

(2011) yang berjudul “Penguatan Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam di 

Perguruan Tinggi Umum”. Metode penelitian yang digunakan pendekatan 

kualitatif, hasilnya menyebutkan bahwa:
15

 

1. Gambaran umum mata kuliah Pendidikan Agama Islam (PAI) di UPM 

SOSHUM ITS terdiri dari 3 pokok bahasan yaitu: a. Aqidah, b. Syariah 

dan c. Akhlaq, dan sejak tahun 2002 mengikuti kurikulum Dirjen Dikti 

Kemendiknas.  

2. Diantara faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 

penguatan mata kuliah Pendidikan Agama Islam (PAI) di UPM SOSHUM 

ITS adalah faktor intern dan eksternal. Adapun faktor yang mendukung 

faktor intern adalah: Rektor, Dosen Pendidikan Agama Islam, Dosen Mata 

Kuliah lain dan sarana dan prasarana. Sedangkan yang menghambat adalah 

sebagian kecil mahasiswa yang tidak respon terhadap mata kuliah agama 

Islam. Adapun faktor eksternal yang mendukung adalah: Keluarga, 

Pemerintah, Dunia usaha dan Media massa, sedangkan yang menghambat 

faktor eksternal adalah lingkungan sosial budaya (pergaulan).  

                                                           
14

 Hisban Thaha dan Edhy Rustan, “Orientasi Religiusitas dan Efikasi Diri dalam 

Hubungannya dengan Kebermaknaan Pendidikan Agama Islam pada Mahasiswa IAIN Palopo”, 

dalam Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, Institut Agama Islam Negeri Palopo Palangka Raya, 

Volume 13, Nomor 2, Desember 2017, hlm. 163-179. 
15

 Yahya Aziz, “Penguatan Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi 

Umum” dalam Jurnal Sosial Humaniora, IAIN Sunan Ampel Surabaya. Vol 4 No. 2, November 

2011, hlm. 145-163. 
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3. Ada 3 Problematika penguatan mata kuliah Pendidikan Agama Islam di 

UPM SOSHUM ITS yaitu: Problematika alokasi waktu belajar Pendidikan 

Agama Islam, Problematika kurangnya dosen Pendidikan Agama Islam 

dan banyaknya mahasiswa dan organisasi pembelajaran.  

4. Alternatif solusi dalam mengatasi penguataan mata kuliah Pendidikan 

Agama Islam adalah: a. Dalam mengatasi problem waktu belajar agama 

Islam maka dosen Pendidikan Agama Islam bekerja sama dengan tim 

mentor untuk memantau kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa, b. Dalam 

mengatasi kurangnya dosen agama Islam dan banyaknya mahasiswa maka 

ITS bisa bekerja sama dengan instansi lain untuk menambah dosen dpk 

(diperbantukan), dosen luar biasa dan dosen tetap di UPM SOSHUM. c). 

Dalam mengatasi organisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di ITS, maka dosen agama Islam mempunyai inisiatif sendiri mengadakan 

placement test agar mudah dalam mengelola pembelajaran mata kuliah 

Pendidikan Agama Islam. 

5. Adapun dampak positif yang berkembang selama adanya penguatan mata 

kuliah Pendidikan Agama Islam adalah: a. Mahasiswa aktif dan kritis 

bertanya, b. Rasa ingin tahu persoalan agama, c. Mahasiswa mempunyai 

ketrampilan memecahkan masalah. 

Penelitian yang lain dalam bentuk jurnal internasional dilakukan oleh 

Muhammad Syukri Salleh (2012) yang berjudul “Religiosity in Development: 
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A Theoretical Construct of an Islamic-Based Development”. Metode 

penelitian yang digunakan library riset, hasilnya menyebutkan bahwa:
16

  

The importance of religiosity has been proven by many researchers. 

Levin and Schiller (1987), McIntosh and Spilka (1990), Ellison and 

Levin (1998), and Williams and Sternthal (2007) for instance found that 

those with higher religiosity are healthier and even live longer. Poloma 

and Pendleton (1990) found that they experience higher levels of 

happiness and satisfaction with life, while Tiliouine et al. (2009) found 

that they enjoy higher Social Well-Being; Helliwell and Putnam (2005) 

found that they have lower suicide rates; and Ellison and Levin (1998) 

found that they have higher resistance against life setbacks. These are 

also believed to be true in the case of development that is characterized 

by the five dimensions of religiosity, that is ivinistic, Dogmatic, Holistic 

Integration, Transitory, and Instrumentalistic. Though its empirical 

proof has yet to be observed, the characteristics embedded in its 

theoretical construct clearly manifest such a positive outcome of the 

development in which the dimensions of religiosity are entrenched 

firmly. (Pentingnya religiusitas telah dibuktikan oleh banyak peneliti. 

Levin dan Schiller (1987), McIntosh dan Spilka (1990), Ellison dan 

Levin (1998), dan Williams dan Sternthal (2007) misalnya menemukan 

bahwa mereka dengan religiusitas yang lebih tinggi lebih sehat dan 

bahkan hidup lebih lama. Poloma dan Pendleton (1990) menemukan 

bahwa mereka mengalami tingkat yang lebih tinggi dari kebahagiaan 

dan kepuasan dengan kehidupan, sementara Tiliouine et al. (2009) 

menemukan bahwa mereka menikmati kesejahteraan sosial yang lebih 

tinggi; Helliwell dan Putnam (2005) menemukan bahwa mereka 

memiliki tingkat bunuh diri yang lebih rendah; dan Ellison dan Levin 

(1998) menemukan bahwa mereka memiliki perlawanan yang lebih 

tinggi terhadap kemunduran kehidupan. Ini juga diyakini benar dalam 

kasus pembangunan yang dicirikan oleh lima dimensi religiusitas, yaitu 

ivinistic, dogmatis, holistik integrasi, Transitory, dan Instrumentalistik. 

Meskipun bukti empiris belum diamati, karakteristik tertanam dalam 

membangun teoritis jelas mewujudkan seperti hasil positif dari 

pembangunan di mana dimensi religiusitas yang tertanam tegas). 

 

Penelitian dalam bentuk jurnal internasional juga dilakukan oleh 

Margarita Mooney (2010) yang berjudul “Religion, College Grades, and 

Satisfaction among Students at Elite Colleges and Universities”. Metode 

                                                           
16

 Muhammad Syukri Salleh, “Religiosity in Development: A Theoretical Construct of an 

Islamic-Based Development”, dalam International Journal of Humanities and Social Science, 

Universiti Sains Malaysia, Vol. 2 No. 14 July 2012, hlm. 266-274. 
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penelitian yang digunakan pendekatan kuantitatif, hasilnya menyebutkan 

bahwa:
17

  

Two measures of religiosity attending religious services every week or 

more and a 1 to 10 scale of observance of one‟s religious traditions and 

customs increase the amount of hours students report spending on 

academic work and extracurricular activities, as well as reduce the 

hours students report going to parties. Even when controlling for time 

spent partying, studying and in extracurricular activities, regular 

attendance at religious services increases academic achievement. 

Finally, students who attend religious services weekly and those who 

are more observant of their religious traditions also report being more 

satisfied at college. (Dua ukuran religiusitas dalam menghadiri 

kebaktian setiap minggu atau lebih, dan 1 sampai 10 skala ketaatan 

terhadap tradisi dan adat istiadat seseorang meningkatkan jumlah jam 

kerja yang dihabiskan siswa untuk bekerja di bidang akademik dan 

kegiatan ekstrakurikuler, serta siswa untuk mengurangi laporan yang 

akan dilakukan oleh para pihak. Bahkan ketika mengendalikan waktu 

yang dihabiskan untuk berpesta, belajar dan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, kehadiran reguler di layanan keagamaan meningkatkan 

pencapaian akademik. Akhirnya, siswa yang mengikuti kebaktian 

keagamaan setiap minggu dan mereka yang lebih jeli terhadap tradisi 

keagamaan mereka juga melaporkan menjadi lebih puas di perguruan 

tinggi). 

 

Sementara penelitian dalam bentuk skripsi dilakukan oleh Sukarti 

(2017) dengan judul “Evaluasi Program Pelaksanaan Kuliah Intensif al-Islam 

(KIAI) Bagi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta”. Metode 

penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif desainnya 

evaluatif, hasilnya menyebutkan bahwa:
18

 

Program pelaksanaan KIAI sudah sesuai prosedur dan buku panduan 

KIAI, hanya ada beberapa dosen/pemateri yang kurang baik dalam mengajar 

                                                           
17

 Margarita Mooney, “Religion, College Grades, and Satisfaction among Students at Elite 

Colleges and Universities”, dalam Journal Sociology of Religion, University of North Carolina at 

Chapel Hill, Vol. 71, No. 2, 2010, hlm. 197-215. 
18

 Sukarti, “Evaluasi Program Pelaksanaan Kuliah Intensif Al-Islam (KIAI) Bagi 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta” dalam Skripsi, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2017, hlm. xi. 
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baik dari segi penyampaian dan metode mengajarnya dan juga kurangnya 

motivasi mahasiswa peserta KIAI dalam mengikuti program ini. Faktor yang 

mendukung program pelaksanaan KIAI adalah sebagai berikut; adanya kerja 

sama antara panitia KIAI, pemateri, fasilitator dan mahasiswa, adanya peserta 

yang sudah sesuai dengan pemahaman ibadah Muhammadiyah, fasilitas yang 

memadai, latarbelakang pendidikan fasilitator dari jurusan pendidikan, 

adanya evaluasi setiap selesai satu kloter KIAI. Faktor penghambat saat 

program pelaksanaan KIAI adalah sebagai berikut; faktor internal/ dari diri 

mahasiswa yang kurang motivasi dalam mengikuti pelaksanaan KIAI, faktor 

dari luar, yaitu karena kegiatan KIAI setelah mahasiswa selesai kuliah, 

sehingga mahasiswa kurang maksimal mengikuti KIAI, perbedaan latar 

belakang pendidikan agama mahasiswa peserta KIAI, sehingga menimbulkan 

beberapa persepsi tentang pemahaman ibadah. 

Penelitian tentang program al-Islam juga pernah dilakukan oleh 

Nurfadillah (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Evaluasi Kinerja 

Fasilitator Program Kuliah Intensif Al-Islam Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta di Unires Putri Periode 2014/2015”.
19

 Tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui evaluasi kinerja fasilitator 

program kuliah intensif Al-Islam di Unires putri. Data dikumpulkan dengan 

observasi, wawancara, dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah untuk kinerja fasilitator tahun 

                                                           
19

 Nurfadillah, “Evaluasi Program Pelaksanaan Kuliah Intensif Al-Islam (KIAI) Bagi 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta” dalam Skripsi, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2015, hlm. xi. 



15 

 

2014/2015 sudah sesuai dengan Standar Operational Procedur (SOP) dan 

sudah sesuai dengan yang diharapkan lembaga.  

Dari pemaparan penelitian di atas memperkuat dugaan peneliti bahwa 

pembinaan religiusitas sangat penting untuk mencetak mahasiswa yang 

unggul dan Islami. Persamaan penelitian yakni sama-sama mengkaji tentang 

religiusitas dan kegiatan KIAI hanya saja perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti terletak pada fokus penelitian, dan obyek penelitian. 

Peneliti secara khusus akan meneliti pembinaan religiusitas mahasiswa UMY 

melalui kegiatan KIAI. Hal ini sebagai tindak lanjut dari penelitian-penelitian 

sebelumnya yang diselaraskan dengan visi, misi dan kebijakan dari 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Pembinaan Religiusitas 

a. Pengertian Pembinaan Religiusitas 

Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal 

yang dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan 

bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 

membimbing, dan mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya 

seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai 

dengan bakat, kecenderungan/keinginan serta kemampuan-

kemampuannya sebagai bekal, untuk selanjutnya atas perkasa sendiri 

menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya 
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maupun lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan 

kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.
20

 

Sedangkan religiusitas menurut Harun Nasution membedakan 

pengertian agama berdasarkan asal kata, yaitu al-din, religi (relegere, 

religare) dan agama. Al-din berarti undang-undang atau hukum. 

Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti menguasai, 

menundukkan, patuh, dan kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) 

atau relegere berarti mengumpulkan atau membaca. Kemudian religare 

berarti mengikat. Adapun kata agama terdiri dari a= tidak; gama = 

pergi, mengandung arti tidak pergi, tetap di tempat atau diwarisi turun 

temurun.
21

 

Menurut Mangunwijaya, membedakan istilah religi atau agama 

dengan istilah religiusitas. Agama menunjuk aspek formal yang 

berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban sedangkan 

religiusitas mengacu pada aspek religi yang dihayati oleh individu di 

dalam hati. Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama 

secara menyeluruh.
22

 Dalam al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 208 

Allah SWT berfirman: 

                   

             

                                                           
20

 Simanjuntak, B., I. L Pasaribu, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda, 

(Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 84.   
21

 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 12. 
22

 Ancok, Djamaludin dan Suroso, Fuat Nashori. Psikologi Islam: Solusi Islam Atas 

Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 78. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam 

Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. (Q.S. Al-

Baqarah/ 2: 208) 

 

Setiap muslim, baik dalam befikir, bersikap maupun bertindak, 

diperintahkan untuk berislam. Dalam melakukan aktivitas ekonomi, 

sosial politik atau aktivitas apapun, si Muslim diperintahkan untuk 

melakukannya dalam rangka beribadah kepada Allah. Dimana pun dan 

dalam keadaan apa pun, setiap Muslim hendaknya berislam. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa pembinaan religiusitas merupakan upaya pendidikan formal 

maupun non formal yang dilakukan secara sadar, berencana, terarah, 

teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, 

menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu dasar-dasar 

kepribadiannya seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan bakat, kecenderungan/keinginan dalam 

keyakinan dan penghayatan akan ajaran agama yang mengarahkan 

perilaku seseorang sesuai dengan ajaran yang dianutnya.  

b. Demensi-Dimensi Religiusitas  

Menurut Glock dan Stark, ada lima dimensi religiusitas yaitu:
23

 

1) Dimensi keyakinan.  

Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang 

religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 

                                                           
23

 Ancok, Djamaludin Dan Suroso, Fuat Nashori. Psikologi …, hlm. 77-78. 
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mengakui kebenaran doktrin tersebut. setiap agama 

mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganut 

diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup 

keyakinan itu bervariasi tidak hanya di antara agama-agama, tetapi 

seringkali juga diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama.  

2) Dimensi praktik agama.  

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-

hal yang menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. 

Praktik-praktik keagamaan ini terdiri dari dua kelas penting yaitu 

ritual dan ketaatan.  

3) Dimensi pengalaman.  

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua 

agama mengandung pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika 

dikatakan bahwa seorang yang beragama dengan langsung 

mengenai kenyataan terakhir (bahwa ia akan mencapai suatu 

kontak dengan kekuatan supranatural).  

4) Dimensi pengetahuan agama.  

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang 

yang beragama paling tidak memiliki sejumlah pengetahuan 

mengenai dasar, keyakinan, ritus, kitab suci, dan tradisi.  

5) Dimensi pengalaman atau konsekuensi.  

Dimensi ini mengacu pada indentifikasi akibat-akibat 

keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan 
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seseorang dari hari ke hari. Walaupun agama banyak menggariskan 

bagaimana pemeluknya seharusnya berpikir dan bertindak dalam 

kehidupan sehari-hari, tidak sepenuhnya jelas sebatas mana 

konsekuensi-konsekuensi agama merupakan bagian dari komitmen 

keagamaan atau semata-mata berasal dari agama. 

 

Kemudian Verbit, setuju dengan pendapat mengenai lima dimensi 

keberagamaan di atas, namun ia menambahkan satu dimensi lagi yaitu 

dimensi community (social). Secara rinci dimensi-dimensi 

keberagamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
24

 

1) Dimensi keyakinan atau rasa percaya (ideological involvement/ 

doctrine commitment), yaitu sejauh mana seseorang mempercayai 

doktrin-doktrin agamanya, misalnya apakah seseorang yang 

beragama percaya kepada Tuhan, malaikat, tentang kewajiban 

peribadatan, ajaran-ajaran moral, takdir dan lain yang bersifat 

dogmatik. 

2) Dimensi peribadatan atau praktik agama (ritual involvement/ 

ritualistic commitment), yaitu sejauh mana seseorang mengerjakan 

kewajiban ritual keagamaannya misalnya bagi umat muslim dapat 

di lihat pada pelaksanaan 5 rukun Islam. 

3) Dimensi penghayatan atau perasaan (experiental involvement/ 

emotion commitment), yaitu dimensi yang berisikan rasa 

                                                           
24

 Abdullah, M. A., Dkk., Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner,  

(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 91. 



20 

 

kebertuhanan seseorang dan pengalaman-pengalaman yang unik 

dan spektakuler yang merupakan keajaiban datang dari Tuhan. 

4) Dimensi intelektual atau pengetahuan (intellectual involvement/ 

intellectual commitment) yaitu sejauh mana seseorang mengetahui 

ajaran agamanya serta motivasi untuk memiliki pengetahuan 

agamanya. 

5) Dimensi pengalaman atau etika (consequential involvement/ethics 

commitment), yaitu dimensi untuk mengetahui pengaruh ajaran 

agama terhadap perilaku sehari-hari yang terkait dengan ekspresi 

kesadaran moral seseorang maupun hubungannya dengan orang 

lain atau sosial. 

6) Dimensi kesalehan sosial (community/social), yaitu dimensi sosial 

mengukur seberapa jauh seorang pemeluk agama terlibat secara 

sosial pada komunitas agamanya. 

Keenam dimensi keberagamaan ini bisa menjadi dasar dalam 

mengetahui perkembangan dan rasa keagamaan yang dimiliki 

seseorang. Hal ini karena enam dimensi ini adalah bentuk ekspresi dari 

keagamaan seseorang berdasarkan pada aspek-aspek dalam 

keberagamaan. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Religiusitas 



21 

 

Menurut Robert H Thouless, empat faktor yang mempengaruhi 

religiusitas seseorang, yaitu:
25

 

1) Faktor sosial, yaitu semua pengaruh sosial seperti pendidikan dan 

pengaruh orang tua, tradisi, ataupun tekanan sosial. 

2) Faktor alami, moral afektif, yaitu pengalaman yang alami seperti 

konflik moral atau pengalaman emosional. 

3) Faktor kebutuhan, seperti kebutuhan rasa aman, cinta, harga diri, 

kebutuhan yang timbul karena ada kematian. 

4) Faktor intelektual, yaitu berhubungan dengan proses pemikiran 

verbal terutama dalam pembentukan keyakinan-keyakinan 

beragama. 

d. Religiusitas Remaja 

Masa remaja merupakan periode transisi yang penting dalam 

perkembangan berpikir kritis dan dan dalam pengambilan keputusan.
26

 

Masa Remaja adalah masa dilalui oleh seseorang dari kanak-

kanak menuju dewasa. Menurut Zakiah Daradjat para ahli mengambil 

patokan usia remaja dimulai pada munculnya kegoncangan yang di 

tandai dengan menstruasi (haidh) pertama bagi wanita dan mimpi basah 

bagi pria. Secara umum sekitar umur 13-21 tahun.
27

 

WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih bersifat 

konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu 

                                                           
25

 Thoules, Robert H, Pengantar Psikologi Agama, Terj. Machnun Husein (Jakarta: 

Rajawali, 1992), hlm. 29. 
26

 John W. Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm: 104. 
27

 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 71-72. 
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biologis, psikologis, dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap 

definisi tersebut berbunyi sebagai berikut: Remaja adalah suatu masa 

dimana:
28

 

1) Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-

tanda seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual 

2) Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 

dari kanak-kanak menjadi dewasa. 

3) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 

kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. Pada tahun-tahun 

berikutnya, definisi ini makin berkembang kearah yang lebih 

konkret operasional. 

2. Mahasiswa UMY 

a. Pengertian Mahasiswa UMY 

 Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba 

ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada 

salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, 

politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.
29

  

Menurut Siswoyo mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu 

yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri 

maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan 

tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, 

                                                           
28

 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 

12. 
29

 Damar A. Hartaji, “Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa yang Berkuliah dengan 

Jurusan Pilihan Orangtua”. Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma. (tidak diterbitkan), 2012, 

hlm. 5 
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kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir 

kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang 

cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip 

yang saling melengkapi.
30

 

Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan 

yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada 

masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi 

perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah 

pemantapan pendirian hidup.
31

 

Jadi dapat disimpulkan mahasiswa UMY adalah individu yang 

sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi Muhammadiyah yang 

memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir 

dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan 

cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri 

setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi. 

b. Ciri-Ciri Mahasiswa 

Mahasiswa merupakan anggota masyarakat yang mempunyai ciri-

ciri tertentu, antara lain:
32

 

1. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan 

tinggi, sehingga dapat digolongkan sebagai kaum intelegensia.  

                                                           
30

 Dwi Siswoyo, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hlm. 121. 
31

 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 27. 
32

 Kartono, K, Teknik Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: CV Rajawali, 1985) 
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2. Yang karena kesempatan diatas diharapkan nantinya dapat bertindak 

sebagai pemimpin yang mampu dan terampil, baik sebagai 

pemimpin masyarakat ataupun dalam dunia kerja. 

3. Diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi proses 

modernisasi. 

4. Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang 

berkualitas dan profesional. 

3. Kegiatan Kuliah Intensif Al-Islam (KIAI) 

a. Pengertian KIAI 

Kegiatan KIAI ini adalah kegiatan lanjutan dari Orientasi Studi 

Dasar Islam (OSDI) yang merupakan bagian dari semangat untuk 

menjadikan kompetensi mata kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

(AIK) di UMY tidak hanya diselenggarakan untuk membekali 

mahasiswa dalam pengetahuan dasar Islam, akan tetapi perlu ada upaya 

sistematis dan prakmatis dalam upaya pembinaan terhadap mahasiswa 

agar mereka dapat memahami, memperdalam dan akhirnya mampu 

mengaplikasikan ajaran Islam secara menyeluruh sebagai pandangan 

hidup di masa yang akan datang, sehingga dapat menjadi insan 

akademis yang berkarakter dan berkepribadian Muslim sesuai dengan 

visi UMY yaitu mewujudkan insan akademis yang unggul dan Islami.
33

 

b. Bentuk Kegiatan KIAI 

                                                           
33

 Ghoffar Ismail dkk., Panduan Kuliah …, hlm. v. 
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Bentuk kegiatan KIAI ini meliputi pembelajaran di kelas bersama 

dosen, mentoring/ pendampingan dengan fasilitator KIAI dan 

pembiasaan beribadah.
34

 

c. Ketentuan Umum Kegiatan KIAI 

Ketentuan umum kegiatan termuat dalam buku panduan kuliah 

intensif Al-Islam yakni:
35

 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun 

rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 

budaya. Dalam kaitannya dengan pendidikan agama Islam, maka 

usaha-usaha tersebut dapat dimaknai sebagai upaya sistematis dan 

pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai 

dengan ajaran Islam. Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa memahami 

ajaran Islam secara menyeluruh dan menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup. Karenanya, pendidikan agama Islam mempunyai 

tempat yang sangat strategis dan merupakan bidang ajaran kajian yang 

sangat penting dan fundamental dalam pembentukan manusia secara 

utuh, yaitu manusia yang berkembang akalnya, berwawasan ilmu 

berkepribadian, memiliki semangat kebangsaan dan kegotongroyongan. 

Pendidikan Agama memiliki peranan yang sangat penting dalam 
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 Sukarti, “Evaluasi …, hlm. 23. 
35

 Ghoffar Ismail, dkk, Panduan Kuliah Intensif Al-Islam (KIAI), (Yogyakarta: LPPI UMY 

dan Unires Press, 2016), hlm. 1-4. 



26 

 

kehidupan manusia sebagai tata nilai, pedoman, pembimbing  dan 

pendorong atau penggerak untuk mencapai kualitas hidup yang layak. 

Lembaga pendidikan dan lembaga agama merupakan salah satu 

faktor pembentuk sikap sosial sebagai hasil dari proses interaksi sosial 

setiap individu. Lembaga pendidikan sebagai sebuah sistem 

mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dengan meletakkan 

dasar pengertian dan konsep moral dari individu. Pemahaman akan 

baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan yang tidak 

boleh dilakukan, diperoleh dari pendidikan dan dari pusat keagamaan 

serta ajaran-ajarannya. Karena konsep moral dan ajaran agama sangat 

menentukan sistem kepercayaan maka tidaklah mengherankan kalau 

pada gilirannya kemudian konsep tersebut ikut berperan dalam 

menentukan sikap individu terhadap sesuatu hal. 

Oleh karena itu, lembaga pendidikan dalam proses 

penyelenggaraannya tidak hanya terhenti pada aspek kognitif, tetapi 

juga meliputi aspek afektif dan psikomotorik. Untuk mencapai hal itu 

maka UNESCO menyatakan bahwa proses pendidikan harus memehuni 

4 pilar pendidikan, yaitu learning to know, learning to do, learning to 

live together (with others) dan learning to be, serta didukung dengan 

prinsip learning throughout life (belajar sepanjang hayat). Untuk itulah 

proses pembelajaran agama dapat mengantar mahasiswa tidak hanya 

mengetahui konsep moral, tetapi mampu menunjukkan dan melakukan 
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konsep moral dalam kehidupan sehari-hari baik secara individual 

maupun dalam kegiatan interaksi sosial dengan individu lainnya. 

Kesadaran akan hal ini sebenarnya telah dimiliki oleh Perguruan 

Tinggi Muhammadiyah (PTM) termasuk Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan menjadikan kompetensi mata 

kompetensi mata kuliah Al-Islam Kemuhammadiyahan (AIK) di 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) tidak hanya diselenggarakan 

untuk membekali para mahasiswa dalam bidang pengetahuan dasar 

Islam (learning to know)  sekaligus membentuk insan akademis yang 

susila, berkarakter dan berkepribadian Muslim  (learning to be). Tolok 

ukur keberhasilan mata kuliah AIK ini paling pokok terletak pada 

perubahan pola pikir (paradigma) sikap (attitude) dan perilaku 

(character) mahasiswa. Hal ini karena pendidikan mata kuliah al-Islam 

dan Kemuhammadiyahan (AIK) secara umum diarahkan untuk 

menguasai, menghayati dan mengaplikasikan ajaran Islam, sehingga 

mahasiswa mendapatkan kerangka untuk mengembangkan wacana 

keilmuan, mendapatkan kerangka moral bagi kehidupan, memperoleh 

dasar-dasar keterampilan keagamaan dan berperilaku benar sesuai 

dengan tuntunan ajaran Islam.  

Di antara hal utama yang harus disampaikan kepada mahasiswa  

adalah aspek ibadah, terutama ibadah mahdah. Hal ini didasarkan pada 

pemikiran bahwa ibadah marupakan  tiang agama dan hal pokok ajaran 

Islam sebagaimana diyakini oleh Muhammadiyah. Untuk itulah, proses 
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pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) di Perguruan 

Tinggi Muhammadiyah (PTM) tidak hanya dilakukan dalam kegiatan 

perkuliahan di kelas, tetapi diperlukan kegiatan pengembangan sebagai 

bagian tidak terpisahkan dan sekaligus pendukung (supporting) bagi 

kegiatan perkuliahan tersebut. Mahasiswa perlu untuk dibekali dan 

dilatih berkeyakinan beribadah dan bersikap sesuai ajaran Islam 

melalui pembelajaran secara langsung (in live)  dalam kehidupan 

sehari-hari. Berdasar inilah, Lembaga Pengkajian dan Pengembangan 

Islam (LPPI) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta bersama 

University Residence (Unires) kembali meneyelenggaran kegiatan 

Kuliah Intensif Al-Islam KIAI bagi mahasiswa baru Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan untuk memahami fenomena sosial dari sudut pandang 

pelakunya. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran, orang secara individual 

maupun kelompok. Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama 
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yaitu, 1) menggambarkan dan mengungkapkan; 2) menggambarkan dan 

menjelaskan.
36

 

Pendekatan Penelitian, pada bagian ini menjelaskan tentang 

perspektif atau sudut pandang yang di gunakan peneliti dalam membahas 

objek penelitian. Adapun pendekatan yang peneliti gunakan yaitu 

pendekatan multidisipliner (dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan), 

yaitu: pendekatan spiritual, dan psikologis. 

a. Pendekatan Spiritual 

Pendekatan spiritual adalah memandang bahwa ajaran Islam yang 

bersumberkan kitab suci al-Qur‟an dan as-Sunnah, menjadi sumber 

inspirasi (ilham) dan motivasi pendidikan Islam.
37

 Pendekatan ini 

diarahkan untuk menelusuri dan mengetahui kegiatan KIAI. 

b. Pendekatan Psikologis 

Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang mempelajari jiwa 

seseorang melalui gejala perilaku yang diamati. Perilaku seseorang 

yang tampak lahiriyah terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan yang 

dianutnya.
38

 Pendekatan psikologis digunakan untuk melahirkan sebuah 

konsep pembinaan religiusitas terhadap mahasiswa yang disesuaikan 

dengan kegiatan kuliah intensif al-Islam (KIAI) di Unires Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

2. Penetapan Sumber Data 
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Menurut Lofland sumber data utama penelitian kualitatif ialah kata-

kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain.
39

 menurut Soerjono Soekanto sumber data dibagi menjadi tiga 

yaitu: sumber data primer, sumber data sekunder dan sumber data tersier 

adalah data-data penunjang, yakni bahan-bahan yang memberikan 

petunjuk dan penjelasan terhadap data primer dan data sekunder, 

diantaranya kamus dan ensiklopedia.
40

 

Sumber data pada orang yang di wawancarai dilakukan dengan 

purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
41

 Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek atau situasi yang diteliti.
42

 Adapun sumber data dalam penelitian ini 

adalah pengurus kegiatan KIAI, mahasiswa UMY (Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta). 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data merupakan suatu keharusan digunakan 

untuk mendapatkan data yang ingin diketahui dalam sebuah penelitian. 

Penelitian tanpa menggunakan teknik-teknik dalam pengumpulan data 

maka hasil dari penelitian tersebut akan kurang maksimal. Mengingat 

begitu pentingnya teknik pengumpulan data tersebut, maka dalam 

penelitian ini menggunakan cara dalam mengambil data, dalam hal ini 

peneliti mengambil pendapat Sugiyono bahwa teknik pengumpulan data 

dalam sebuah penelitian kualitatif ada 3 yaitu: “metode observasi, 

metode wawancara, dan metode dokumentasi.”
43

 

1) Metode Observasi  

Secara luas, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan 

yang melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi atau 

pengamatan disini diartikan dalam arti sempit, yaitu pengamatan 

dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
44

 Menurut Guba dan Lincoln 

yang dikutip Lexi J. Moleong, observasi atau pengamatan sangat 

dimanfaatkan sebesar-besarnya karena: 

a) Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi 

motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan 

sebagainya.  

b) Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia 

sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu, 
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menangkap arti fenomena dari segi pengertian subjek, menangkap 

kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan para subjek 

pada keadaan waktu itu.  

c) Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang 

dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula 

peneliti menjadi sumber data. 

d) Pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang 

diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak 

subjek.
45

 

2) Metode Interview/ Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu wawancara 

(interview) yang mengajukan pertanyaan dan wawancara (interview) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
46

 Adapun menurut 

Sugiyono wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
47

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara dapat 
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dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 

dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan 

menggunakan telepon.
48

 

Wawancara harus dilaksanakan dengan efektif, artinya dalam 

kurun waktu yang sesingkat-singkatnya dapat diperoleh dan 

sebanyak-banyaknya. Bahasa harus jelas dan terarah. Suasana harus 

tetap rileks agar data yang diperoleh data yang obyektif dan dapat 

dipercaya.
49

 

3) Metode Dokumentasi 

Dokumentasi dapat diartikan sebagai setiap catatan tertulis 

yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang 

dipersiapkan, maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu 

penelitian.
50

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa 

segala sesuatu yang berkaitan dengan pembinaan religiusitas melalui 

kegiatan KIAI. 

b. Teknik Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah.
51

 Jadi yang dimaksud dengan instrumen penelitian 
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adalah alat untuk mengumpulkan informasi atau data dalam penelitian 

agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik sehingga lebih 

mudah diolah.  

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka 

dalam penyusunan instrumen ditekankan pada daftar pertanyaan yang 

diajukan kepada pengurus kegiatan KIAI, mahasiswa UMY 

(Universitas Muhammadiyah Yogyakarta). 

4. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dapat diperiksa menggunakan 

validitas data triangulasi. Peneliti perlu melakukan uji keabsahan data, 

karena dengan begitu dapat diketahui tingkat kepercayaan hasil data 

temuan dengan jalan pembuktian terhadap realitas yang sedang diteliti 

oleh peneliti. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain.
52

 

Triangulasi secara bahasa terdiri dari kata tri (three dalam bahasa 

inggris) yang berarti tiga, angulasi dari kata angel yang artinya sudut. 

Triangulasi berarti teknik mendapatkan data dari tiga sudut yang berbeda. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk pengecekan 
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atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut.
53

 Dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

Triangulasi sumber berarti menguji kredibilitas data dengan cara 

membandingkan berbagai sumber yang berbeda. Peneliti akan 

mengadakan wawancara dengan tiga orang yang berbeda untuk 

mendapatkan data dengan menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang 

dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan 

triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.
54

 

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik yaitu 

untuk menguji data yang sudah didapat oleh peneliti, sudah valid atau 

sesuai belum dengan data yang peneliti cari untuk penelitiannya, sehingga 

data yang sudah didapat perlu diuji dengan menggunakan triangulasi. Jadi 

setelah data dianalisis, maka kemudian peneliti menguji validitas dan 

kredibilitas data tersebut dengan menggunakan triangulasi sumber, yaitu 

mengecek dan membuktikan apakah data-data yang diperoleh dari 

lapangan telah sesuai dengan fakta yang ada ataukah masih belum, hal itu 

dilakukan dengan menggunakan beberapa sumber baik sumber data primer 

maupun sekunder.  
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Selain itu dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan triangulasi 

teknik guna menguji kredibilitas data yang telah diperoleh dari lapangan, 

yaitu dengan jalan mengecek data kepada sumber yang sama namun 

dengan teknik yang berbeda seperti teknik wawancara, observasi dan 

kemudian dokumentasi. Bila ternyata diperoleh situasi atau data yang 

berbeda maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber 

data yang lain untuk memastikan data yang dianggap benar. 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara 

sistematis transaksi wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 

yang telah dihimpun oleh peneliti untuk menambah pemahaman penelti 

sendiri dan untuk memungkinkan peneliti melaporkan apa yang telah 

ditemukan pada pihak lain.
55

 Oleh karena itu analisis dilakukan melalui 

kegiatan menelaah data, menata, membagi menjadi satu kesatuan yang 

dapat dikelola, sistematika, mencari pola, menemukan apa yang bermakna, 

dan apa yang akan diteliti dan diputuskan peneliti untuk dilaporkan secara 

sistematis. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif (berupa kata-kata bukan 

angka). Menurut Milles dan Huberman dalam analisis data kualitatif data 

yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka-angka. Data 

tersebut dikumpulkan dalam berbagai cara seperti observasi, wawancara, 
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atau intisari rekaman yang kemudian diproses melalu perencanaan, 

pengetikan atau pengaturan kembali, yakni dengan menggunakan tiga 

langkah sebagai berikut:
56

 

a. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data adalah proses pemilihan, perumusan, perhatian, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan tulisan di lapangan. Dalam arti reduksi data 

merupakan bentuk analisis untuk menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang data yang tidak dibutuhkan, dan 

mengorganisasikan, sehingga kesimpulan akhir daat dirumuskan, 

menyeleksi data secara ketat, membuat ringkasan dan rangkuman ini, 

merupakan kegiatan-kegiatan reduksi data, dengan demikian reduksi 

data ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. 

b. Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan. 

Hal ini dimaksudkan untuk memaparkan data secara rinci dan sistematis 

setelah dianalisis kedalam format yang disiapkan untuk itu. Namun data 

yang disajikan masih dalam bentuk sementara untuk kepentingan 

peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih lanjut secara cermat, sehingga 

diperoleh tingkat keabsahannya. Jika ternyata data yang disajikan telah 

teruji kebenarannya maka akan bisa dilanjutkan pada tahap pemeriksaan 
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kesimpulan sementara. Akan tetapi jika ternyata data yang disajikan 

belum selesai, maka konsekuensinya belum dapat ditarik kesimpulan 

melainkan harus melakukan reduksi data kembali. 

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)  

Hal ini dimaksudkan untuk memberi arti atau memakai data yang 

diperoleh baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi. 

Kesimpulan dalam hal ini dimaksudkan untuk pencarian makna data 

dan penjelasannya, serta makna-makna yang muncul dari data yang 

diperoleh di lapangan untuk menarik kesimpulan yang tepat dan benar. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan tesis agar sistematis dan konsisten serta 

memberikan gambaran umum mengenai penulisan tesis ini, maka peneliti 

menyajikan sistematika pembahasan sebagai berikut: pada bagian awal bab I, 

sebagaimana umumnya penelitian, maka berisi tentang hal-hal pokok, yaitu: 

pendahuluan (latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika 

penulisan).  

Pada bab II penelitian ini akan dibahas mengenai gambaran letak 

geografis Unires, sejarah singkat KIAI, kegiatan KIAI (ketentuan umum, 

struktur organisasi KIAI). Pada bab III, akan dimunculkan beberapa hasil 

temuan di lapangan mengenai religiusitas mahasiswa UMY melalui kegiatan 

KIAI. Poin-poin ini menjadi penting, sebagai bahan pertimbangan dalam 

memberikan kritik, deskripsi dan analisis mengenai kenyataan di lapangan 
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terkait proses pelaksanaan kegiatan KIAI sebagai pembinaan religiusitas 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Pada bab IV, memuat 

kesimpulan, saran dan kata penutup. Pada bagian akhir terdiri dari daftar 

pustaka, dan lampiran-lampiran. 



132 

BAB IV  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan berbagai data-data yang mendukung penelitian ini, 

mengenai pembinaan religiusitas mahasiswa UMY melalui kegiatan kuliah 

intensif al-Islam (KIAI) di Unires Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

yang telah peneliti uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka pada bagian ini 

dapat peneliti tarik kesimpulan, sebagai berikut. 

1. Perencanaan pembinaan religiusitas melalui kegiatan kuliah intensif al-

Islam dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu sebagai berikut: Pertama, 

tahap perencanaan. Tahap ini dimaksudkan untuk mengkondisikan 

kesiapan lembaga LPPI dalam membentuk kepanitian, pendataan 

mahasiswa untuk mengikuti kegiatan KIAI, dan penyusunan kebijakan 

KIAI seperti peraturan dan tata tertib, serta kurikulum. Kedua, tahap 

pelaksanaan kegiatan. Tahap ini pihak kepanitian melaksanakan kegiatan 

KIAI sesuai dengan apa yang telah dipersiapkan dan direncanakan pada 

tahap sebelumnya, yakni proses pembelajaran di kelas dan mentoring. 

Ketiga, tahap evaluasi. Tahap ini dimaksudkan sebagai bentuk perbaikan 

dan upaya pembinaan religiusitas mahasiswa UMY, hal ini dilakukan 

sebagai langkah untuk mengetahui tujuan telah tercapai atau belum. 
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2. Kurikulum kegiatan kuliah intensif al-Islam mencakup empat hal yang 

berkesinambungan yakni: Pertama, objective yang dimaksud adalah tujuan 

kurikulum kegiatan KIAI sudah mencapai goal atau belum. Berdasarkan 

analisis tujuan, kegiatan KIAI tercapai dalam pembelajaran yakni pemateri 

memberikan pemahaman, keterampilan, dan pengalaman ibadah secara 

langsung sesuai ketentuan buku panduan kegiatan KIAI. Kedua, content 

berkaitan dengan isi dan bahan ajar yang termuat dalam buku panduan 

kegiatan KIAI. Materi sangat jelas dan mudah dipahami oleh mahasiswa, 

namun kurang memberikan pemahaman perbedaan mazhab, apalagi latar 

belakang agama mahasiswa berbeda-beda. Ketiga, metode berkaitan 

dengan cara untuk mengimplementasikan rencana. Metode pembelajaran 

dilakukan oleh pemateri menggunakan metode pembelajaran aktif 

sedangkan metode pembelajaran dilakukan oleh fasilitator menggunakan 

metode tanya jawab, diskusi dalam bentuk halaqah (melingkar), dan 

praktik. Keempat, evaluasi berkaitan dengan keberhasilan kegiatan KIAI. 

Kegiatan KIAI sangat menumbuhkan tingkat keimanan mahasiswa 

misalnya pembiasaan shalat wajib berjamaah, tadarus al-Qur‟an, dan 

shalat tahajud. 

3. Strategi pembelajaran dalam kegiatan KIAI dilaksanakan oleh pemateri 

dan pendampingan/ mentoring oleh fasilitator. Dapat dirinci sebagai 

berikut: Pertama, pemateri dalam menyampaikan materi sudah memenuhi 

kriteria kompetensi pedagogik antara lain pemahaman terhadap 

mahasiswa, penguasaan materi, metode yang digunakan, media 
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pembelajaran, komunikasi dengan mahasiswa. Dari hasil kuisioner 

penilaian pemateri juga menunjukkan baik sekali, artinya pemateri yang 

ditunjuk oleh LPPI UMY untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sudah memenuhi kompetensi. Kedua, mentoring oleh fasilitator kegiatan 

KIAI 2018/2019 sudah lebih baik dari tahun sebelumnya, baik itu dari segi 

keilmuan, kedisiplinan dan kekompakan, berkaitan dengan teknis 

pelaksanaan tidak ada masalah yang berarti walaupun ada perubahan 

jadwal kegiatan KIAI. 

4. Secara umum kegiatan KIAI sangat berdampak terhadap peningkatan 

ibadah bagi mahasiswa UMY, dampak yang signifikan dengan adanya 

kegiatan KIAI ini adalah bertambahnya pengetahuan mahasiswa terkait 

dengan pemahaman ibadah praktis. Mahasiswa yang shalatnya bolong-

bolong dengan kegiatan KIAI menjadi tambah rajin. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan sumbang saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu pengkajian ulang terkait lama kegiatan KIAI agar kegiatan tersebut 

lebih efektif lagi. 

2. Kurikulum kegiatan KIAI perlu disempurnakan, akan lebih baik jika 

Lembaga terkait agar menyediakan materi yang lebih rinci dan luas dalam 

hal perbedaan mazhab. Hal ini perlu dilakukan agar lebih jelas dalam 

perbedaan fiqh, melihat mahasiswa yang kuliah di UMY bukan hanya dari 

Muhammadiyah.  
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3. Lembaga terkait perlu meningkatkan kemampuan fasilitator dalam 

problem solving sehingga ketika ada mahasiswa bermasalah, fasilitator 

mudah menanganinya. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah Swt. karena dengan segala 

rahmat, karunia dan nikmat yang diberikan-Nya, peneliti dapat 

menyelesaikan tesis ini. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan 

tesis ini masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan. Hal ini disebabkan 

karena keterbatasan kemampuan, pengetahuan dan pengalaman yang peneliti 

miliki. Oleh karena itu, peneliti mengharap kritik dan saran yang sifatnya 

membangun guna perbaikan, kelengkapan dan kesempurnaan tesis ini.  

Akhir kata doa yang bisa peneliti panjatkan kepada Allah Swt. semoga 

kita mendapat berkat dan rahmat-Nya. Mudah-mudahan tesis ini dapat 

memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara Ketua Panitia KIAI 

Nama Responden  :   

Hari/ Tanggal :  

Pukul  :  

 

1. Bagaiman latar belakang dibentuknya kegiatan kuliah intensif al-Islam? 

2. Tujuan kegiatan KIAI sendiri seperta apa bapak/ibu? atau juga bisa dikatakan 

kegiatan KIAI ini sebagai kegiatan dalam pembinaan religiusitas mahasiswa 

UMY? 

3. Kegiatan KIAI ini sudah berjalan berapa tahun bapak/ibu? 

4. Dalam kegiatan KIAI ini perencanaan nya bagaimana?  

5. Kegiatan KIAI dilaksanakan berapa hari bapak/ibu? 

6. Kegiatan KIAI meliputi apa saja ya bapak/ibu? Apakah ada praktiknya? 

7. Apakah ketika peserta KIAI ini praktik ada penilaian nya? 

8. Apakah penilaian yang dilakukan berpengaruh terhadap peserta KIAI? 

9. Contoh penilainnya seperti apa bapak/ibu? 

10. Apakah ada materi pendalaman, sebagai tindak lanjut? 

11. Apakah pada semester genap ini, sedang dilaksanakan kegiatan KIAI? 

12. Kegiatan KIAI di mulai dari jam berapa sampai jam berapa ya bapak/ibu? 

13. Apakah ada jadwal dalam bentuk print out yang dibagikan kepada peserta 

KIAI? 

14. Apakah dalam pelaksanaannya peserta KIAI dibagi sesuai fakultas-fakultas 

tidak di campur? 

15. Pemateri dari kegiatan KIAI, diambil dari dosen-desen tetap UMY/ dari luar 

UMY juga bapak/ibu? 

16. Apakah ada fasilitator/ pendamping peserta KIAI yang ditugaskan untuk 

memantau kegiatan peserta KIAI? 

17. Apakah ada ketentuan khusus bagi peserta KIAI? 
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18. Latar belakang masing-masing peserta KIAI kan berbeda-beda bapak/ibu, ada 

yang dari SMA, SMK Negeri/ Swasta, MA Negeri maupun SMA/SMK/MA 

Muhammadiyah, nah apakah pembelajaran KIAI ini dituntut untuk mengikuti 

ketentuan dari lembaga yakni Muhammadiyah? Berarti peserta diwajibkan 

untuk mempelajari contohnya ibadah sesuai Muhammadiyah? 

19. Apakah pada saat pelaksanaan kegiatan KIAI peserta ikhwan dan akhwat di 

campur? 

20. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan KIAI, peserta diberi buku/ modul? Kalau 

ada seperti apa? 

21. Apakah dalam kegiatan KIAI ini ada kurikulumnya bapak/ibu? Apakah dalam 

bentuk tertulis/ tidak? Kalau ada kurikulum tertulis seperti apa contohnya? 

22. Apakah ada silabus dalam kegiatan KIAI? 

23. Pada kegiatan perkuliahan yang dilakukan oleh pemateri, apakah ada arahan 

dari pihak panitia? Misalnya mengajar materi aqidah, ibadah atau yang lain? 

24. Bagaimana strategi pembelajaran KIAI? Apakah peserta dibentuk dalam 

halaqah-halaqah/ bagaimana bapak/ibu? 

25. Bagaimana strategi pembelajaran yang dilakukan oleh pemateri? Apakah 

bapak/ibu tahu/ atau diserahkan kepada masing-masing pemateri? 

26. Pemateri dibebankan berapa jam per tatap muka? 

27. Evaluasi dari kegiatan KIAI ini seperti apa bapak/ibu? Baik untuk kegiatanya 

maupun evaluasi bagi peserta KIAI? 

28. Pemateri yang sudah selesai mengajar apakah ada penilainnya? Sebagai 

tindak lanjut dan penilainnya bagaimana? 

29. Harapan dari kegiatan KIAI ini seperti apa bapak/ibu? 

30. Bagaimana bapak/ibu mengetahui peserta KIAI dikatakan lulus dari kegiatan 

ini? 

31. Standar penilaian yang digunakan seperti apa bapak/ibu? 

32. Bagaimana dampak kegiatan KIAI terhadap peningkatan ibadah mahasiswa?  

33. Apakah ada laporan dalam bentuk tertulis terhadap kegiatan KIAI? 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara Pemateri/Dosen KIAI 

Nama Responden  :   

Hari/ Tanggal :  

Pukul  :  

1. Materi apa yang bapak/ibu ampu ketika mengejar kegiatan KIAI? 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi pemateri KIAI? 

3. Status bapak/ibu sebagai pemateri kegiatan KIAI, apakah dosen tetap UMY/ 

dari dosen Universitas lain? 

4. Apakah dalam kegiatan KIAI ini ada kurikulumnya bapak/ibu? Apakah dalam 

bentuk tertulis/ tidak? Kalau ada kurikulum tertulis seperti apa contohnya? 

5. Apakah ada silabus dalam kegiatan KIAI? Atau bapak/ibu membuat sendiri? 

6. Latar belakang masing-masing peserta KIAI kan berbeda-beda bapak/ibu, ada 

yang dari SMA, SMK Negeri/ Swasta, MA Negeri maupun SMA/SMK/MA 

Muhammadiyah, nah apakah pembelajaran KIAI ini dituntut untuk mengikuti 

ketentuan dari lembaga yakni Muhammadiyah? Berarti peserta diwajibkan 

untuk mempelajari contohnya ibadah sesuai Muhammadiyah? 

7. Apakah metode mengajar yang digunakan bapak/ibu di kelas? 

8. Menurut bapak/ibu, materi yang disampaikan menunjang kegiatan KIAI? 

9. Bagaiamana kondisi/ suasana kelas saat belajar mengajar? 

10. Apakah pemateri dapat menggugah semangat untuk mengkaji persoalan yang 

dibahas? 

11. Apakah waktu yang digunakan dalam pembelajaran KIAI sudah tepat? 

12. Pada kegiatan perkuliahan yang dilakukan oleh pemateri, apakah ada arahan 

dari pihak panitia? Misalnya mengajar materi aqidah, ibadah atau yang lain? 

13. Bapak/ibu dibebankan berapa jam per tatap muka? 

14. Apakah Bapak/Ibu menggunakan media pembelajaran yang tersedia? 

15. Apakah peserta KIAI antusias dengan apa yang diajarkan bapak/ibu? 

16. Bentuk evaluasi dari bapak/ibu mengajar di kelas seperti apa? 

17. Apakah bapak/ibu membuat laporan pertanggungjawaban, secara tertulis/ 

hanya lisan ketika sudah selesai mengajar kepada ketua kegiatan KIAI? 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Fasilitator KIAI 

Nama Responden  :   

Hari/ Tanggal :  

Pukul  :  

 

1. Proses pemilihan fasilitator seperti apa? Apakah ada recrutmen atau ditunjuk 

langsung panitia? 

2. Mas/mba semester berapa? fakultas dan jurusan apa? 

3. Pemahaman agama yang diikuti mas/mba apa?  

4. Seperti apa pendampingan kegiatan KIAI oleh fasilitator? 

5. Metode yang digunakan untuk pendampingan terhadap peserta KIAI? 

6. Apakah peserta KIAI disuruh mempraktikan? 

7. Apakah mas/mba memantau secara intensif kegiatan peserta KIAI? 

8. Apakah pihak panitia memberikan arahan kepada mas/mba prosedur 

pendampingan?, contohnya seperti apa? 

9. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan KIAI, mas/mba diberi buku/ modul? 

Kalau ada seperti apa? 

10. Bagaimana mas/mba mengetahui pemahaman agama peserta KIAI? 

11. Bagaiamana mas/mba menilai peserta KIAI, pada saat praktik? 

12. Menurut anda, bagaimana dampak kegiatan kuliah intensif al-Islam terhadap 

peningkatan ibadah bagi mahasiswa? 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara Mahasiswa KIAI 

Nama Responden  :   

Fakultas/Prodi/Smstr : 

Hari/ Tanggal :  

Pukul  :  

 

1. Latar belakang pemahaman agama anda?  

2. Lulusan dari SMA, SMK, MA Negeri/ Swasta/ Swasta Muhammadiyah 

mana? 

3. Apakah ada ketidakcocokan dengan pemahaman agama yang dipahami anda? 

4. Kenapa anda kuliah di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta? 

5. Bagaimana tanggapan anda terhadap kegiatan KIAI? 

6. Apakah pemateri menguasai dan menjelaskan materi dengan baik? 

7. Apakah pemateri menyampaikan sesuai fokus tema? 

8. Menurut anda, strategi pembelajaran yang dilakukan oleh pemateri 

bagaiamana? 

9. Apakah materi yang disampaikan pemateri menarik dan menambah 

informasi? 

10. Apakah fasilitator sudah mendampingi mahasiswa dengan baik? 

11. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan KIAI, anda diberi buku/ modul? Kalau 

ada seperti apa? 

12. Bagaimana dampak kegiatan KIAI terhadap diri anda? 

13. Apakah anda dalam membaca Al-Qur‟an lancar/ tidak? 

14. Apakah dalam kegiatan KIAI ini diajarkan membaca Al-Qur‟an yang baik 

dan benar? 

15. Apakah shalat anda bolong-bolong sebelum mengikuti kegiatan KIAI?  

16. Apakah sebelum anda mengikuti kegiatan KIAI, selalu shalat berjamaah di 

masjid/ tidak pernah ke masjid kecuali hari Jumat? 

17. Apakah setelah mengikuti kegiatan KIAI anda tambah rajin beribadah? 

18. Apakah anda ketika mengikuti kegiatan KIAI malas-malasan/ bersemangat? 
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19. Apakah setelah anda mengikuti kegiatan KIAI, anda mempunyai pemahaman 

agama yang sesuai dengan kampus yang anda kuliah? 

20. Menurut anda, apakah kegiatan KIAI sangat bermanfaat untuk diri anda? 

21. Menurut anda, apakah kegiatan KIAI ini menambah religiusan anda dalam 

beribadah? 

22. Saran anda terhadap kegiatan KIAI ini seperti apa? 
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Lampiran 5 Pedoman Dokumentasi Data 

 

No. ITEM ADA TIDAK 

1. Visi Misi LPPI UMY   

2. Sarana dan Prasarana   

3. Struktur Organisasi   

4. Data Kloter/ Angkatan Kegiatan KIAI   

5. Kurikulum Kegiatan KIAI   

6. SOP Kegiatan KIAI   

7. Kuisioner untuk Dosen/ Pemateri   

8. Data Penilaian Mahasiswa KIAI   

9. Data Jadwal Kegiatan KIAI 2018/2019   

10. Buku Mentoring Kegiatan KIAI   

11. Daftar Nama Dosen Pemateri KIAI   

12. Daftar Nama Fasilitator   
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Lampiran 6 Nilai Kegiatan KIAI Mahasiswa Putra 

No NAMA 

Pendalaman 
Total 
Nilai 

Praktek 
Total 
Nilai Al-

Qur‟an 

(10) 

Observ
asi (10) 

Nilai 
Akhir 

Nilai 
Huruf 

I 
(15) 

II 
(15) 

Pend

alam

an 

I 
(25) 

II 
(25) 

Prakt
ik 

1 
Irfan Arya 
Pratama 

11 11 22 20 22 42 7 8 79 B 

2 

Muhammad 

Iqbal Eka Yana 
S 

15 15 30 23 21 44 7 10 91 A 

3 
Farhan Fadhila 
Habibullah 

13 13 26 23 24 47 7 9 89 A 

4 
Ahsan Hidayat 
Prasetyo 

15 15 30 23 22 45 6 10 91 A 

5 
Bryan Atfis 

Luthfi M 
15 15 30 25 25 50 10 10 100 A 

6 
Raffy Aulia 
Rahman 

15 14 29 25 25 50 9 9 97 A 

7 
Gusti Aditya 
Sadewa 

9 8 17 23 21 44 7 7 75 B 

8 
Jaza 

Tirahmawan 
15 15 30 21 22 43 9 10 92 A 

9 

Gilang 

Narendra 
Ratmoro 

14 13 27 21 20 41 9 9 86 A 

10 
Brillyant 

Chautshar 
15 15 30 25 25 50 10 10 100 A 

11 
M. Masyaril 

Haroom 
13 13 26 23 23 46 8 9 89 A 

12 
Moch. Arriyan 

Firdaus 
13 12 25 23 22 45 7 9 86 A 

13 
Muhamad Dilfi 

Azhari 
12 12 24 25 23 48 10 10 92 A 

14 Donny Chairul 14 13 27 23 24 47 8 8 90 A 

15 
Wildan 

Maulana 
15 15 30 20 24 44 7 10 91 A 

16 Gani Ali Raska 13 15 28 24 24 48 9 9 94 A 

17 Wijaya Triputra 10 12 22 24 20 44 7 8 81 A 

18 
Ahmad Saputra 

Akhyar 
13 13 26 22 22 44 7 9 86 A 

19 

Muhammad 

Aditya 

Widyananto 

14 13 27 25 24 49 9 9 94 A 

20 
Rakan Yuris Al 
Fatah 

15 10 25 20 20 40 7 8 80 A 

21 
Muhamad Nur 
Fauzi 

13 13 26 23 24 47 8 9 90 A 

22 
Pradipta Ade 

Arkan 
15 15 30 25 22 47 9 10 96 A 
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23 
Muhammad 
Ichlasul Amal 

12 13 25 23 20 43 8 10 86 A 

24 
Azhar Rizky 

Bumi 
15 15 30 22 21 43 8 10 91 A 

25 
Handy Rangga 

Utama 
15 15 30 24 20 44 6 10 90 A 

26 
Kridaning 

Waseso 
15 15 30 25 21 46 10 10 96 A 

27 
Gigih Gunawan 
Pandu Pratana 

13 13 26 25 25 50 10 10 96 A 

28 
Yudit Satria 

Pratama 
13 13 26 23 23 46 8 8 88 A 

29 
Pangestu 
Ahmad 

Ramadhan 

13 12 25 21 21 42 8 8 83 A 

30 

Muhammad 

Arifin Wahyu 
Nugro 

10 11 21 23 23 46 6 7 80 A 

31 Chikal Fiktar 13 13 26 23 23 46 8 9 89 A 

32 
Muhammad 
Keyza Audrey 

15 10 25 20 17 37 7 7 76 B 

33 
Brian 
Taufiqurrahman 

12 10 22 20 23 43 6 7 78 B 

34 
Muhammad 
Aziiz 

Kurniawan 

12 10 22 20 22 42 8 6 78 B 

35 
Kevin Haikal 

Ramadhany 
12 10 22 21 21 42 6 6 76 B 

36 
Afrizal Andry 

Sagraha 
11 10 21 22 20 42 5 6 74 B 

37 

Yuandhitra 

Rizqy 
Ramadhan 

15 10 25 20 18 38 8 7 78 B 

38 
Qashmal 
Qashtarisyawal 

14 14 28 20 20 40 9 9 86 A 

39 Ibnu Abdil Birri 13 13 26 23 23 46 8 9 89 A 

40 Faris Baladrauf 15 10 25 19 19 38 7 7 77 B 

41 
Farhan Dzaky 

Raafiantyo 
14 14 28 23 23 46 9 9 92 A 

42 
Tegar Faqih 

Amartio 
11 11 22 20 15 35 7 7 71 B 

43 
Jatmiko Bintoro 
Hardi 

15 15 30 19 16 35 6 8 79 B 

44 
Taufiq Rizky 

Hidayat 
15 15 30 21 15 36 7 8 81 A 

45 
Ghassan 

Hilmawan W 
15 13 28 21 20 41 6 9 84 A 
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46 
Farid Andika 
Timor Pangestu 

15 10 25 18 21 39 7 7 78 B 

47 
Cahya Rizky 
Ageng Pradana 

13 13 26 22 23 45 10 10 91 A 

48 
Ilham Rizqi 
Aktawira 

15 13 28 24 23 47 8 9 92 A 

49 
Miftakhul Huda 

Wibisono 
15 13 28 23 22 45 7 9 89 A 

50 
Muhammad 

Nur Fadli 
15 13 28 22 18 40 5 9 82 A 

51 Alip Suprayitno 13 12 25 20 19 39 6 8 78 B 

52 

Fachrel Akbar 

Irvanda 
Hardiantoro 

15 13 28 22 18 40 6 9 83 A 

53 
Adhitya 

Fitriyanto 
11 11 22 23 22 45 10 10 87 A 

54 
Ahmad 
Muzakie 

Febrian 

15 13 28 22 18 40 5 9 82 A 

55 
Rifqii 

Almubasysyir 
11 10 21 22 20 42 6 6 75 B 

56 Yoga Nugraha 13 13 26 19 18 37 8 9 80 A 

57 
Dimas Bagus 

Prakoso 
13 13 26 20 19 39 7 6 78 B 

58 
Yusack Tri Nur 

Cholis 
13 13 26 17 18 35 7 6 74 B 

59 
Muhammad 

Naufal Reyhan 
8 8 16 21 22 43 6 7 72 B 

60 
Dewangga Alan 

Fauzan 
15 10 25 15 20 35 7 7 74 B 

61 
Januar Adhi 
Romadhany 

13 13 26 17 17 34 5 6 71 B 

62 
Ardian Andono 
Putro 

13 13 26 19 18 37 7 8 78 B 

63 Arif Fadlianto 15 10 25 20 19 39 7 7 78 B 

64 
Edwin Imam 

Suryatna 
13 13 26 18 18 36 7 7 76 B 

65 
Irfandi Mulya 

Suprapto 
15 10 25 18 18 36 8 7 76 B 

66 Riza Ardyarama 13 13 26 18 18 36 7 6 75 B 

67 
Ervin Hari 

Novianto 
13 13 26 19 18 37 7 8 78 B 

68 
Ahmad Zulfikar 

Abdul Aziz 
12 12 24 20 22 42 6 7 79 B 

69 Syahdan Arlo 13 10 23 20 22 42 5 8 78 B 

70 
Mujahidin 

Subkhi 
12 14 26 23 23 46 9 7 88 A 
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71 
Pinto Rizqan 
Palma Putra 

13 13 26 22 23 45 8 9 88 A 

72 
Rizky 

Mardhiyanto 
13 12 25 21 22 43 6 8 82 A 

73 
Muhammad 
Naufal Nur 

Ahly 

13 13 26 18 18 36 6 6 74 B 

74 

Muktafi Jati 

Muhlis 
Prasetyayoga 

10 10 20 19 19 38 9 10 77 B 

75 
Ihsanuddin 

Hamid Robbany 
13 13 26 21 21 42 7 8 83 A 

76 

Muhammad 

Atalarik Fakhri 

R 

15 15 30 24 24 48 9 8 95 A 

77 
Ahmad Yusril 
Mahfudha 

13 13 26 23 23 46 8 8 88 A 

78 
Muhammad 
Biondy 

Ramadhana 

14 14 28 24 24 48 9 8 93 A 

79 
Ghozi Daffa 
Satria 

12 12 24 23 23 46 7 7 84 A 

80 
Mohammad 
Dzakwan 

12 12 24 22 20 42 10 10 86 A 

81 
Hemi Yudha 
Muhammad 

12 12 24 20 20 40 8 8 80 A 

82 
Rizky Arif 

Darmawanto 
14 13 27 22 22 44 8 8 87 A 

83 
Jody Pramudya 

Nugraha 
13 13 26 22 21 43 6 8 83 A 

84 
Wisnu Nur 

Fauzi 
13 13 26 23 22 45 7 8 86 A 

85 
Priya Varaddin 
El Allya 

13 13 26 22 23 45 7 9 87 A 

86 
Ahmad Fahmi 

Fahriza 
15 13 28 23 22 45 7 9 89 A 

87 Latif Nur Indra 11 11 22 20 20 40 9 10 81 A 

88 

Muhammad 

Ardhanie 
Amrullah 

13 12 25 23 24 47 10 10 92 A 

89 
Iqbal Nur 

Hendrawan 
12 12 24 22 22 44 10 10 88 A 

90 
Dewan 

Pangestu 
13 14 27 19 18 37 5 8 77 B 

91 Ma'ruf Fathoni 12 11 23 22 22 44 10 10 87 A 

92 M. Aditya Azka 14 13 27 22 21 43 7 7 84 A 

93 
Umar Danarli 

Hadi Wijaya 
11 12 23 21 25 46 10 10 89 A 

94 
Muhammad 
Fiqih Pulungan 

14 13 27 22 22 44 9 8 88 A 
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95 
Ridwan 

Fitriawan 
12 12 24 23 23 46 8 7 85 A 

96 
Muhammad 

Ammar Naufal 
14 14 28 24 24 48 8 9 93 A 

97 
Miqdad 
Machrus 

13 0 13 23 23 46 9 8 76 B 

98 Muhamad Irvan 13 13 26 22 23 45 7 9 87 A 

99 Agil Syahrial 13 13 26 25 24 49 10 9 94 A 

100 
Bima Abdul 
Choliq 

12 12 24 21 21 42 6 6 78 B 

101 
Hafdhilah 

Wimanura 
14 14 28 24 23 47 8 7 90 A 

102 Isman Fahruri 13 13 26 23 24 47 9 9 91 A 

103 
Miftahul Awal 

Rahman 
12 12 24 22 22 44 8 9 85 A 

104 Hilman 14 13 27 22 21 43 8 7 85 A 

105 Gilang Adryano 14 13 27 22 21 43 8 7 85 A 

106 
Akhid Atma 

Hidayat 
12 12 24 22 22 44 7 8 83 A 

107 
Boby Surya 

Lexmana 
14 13 27 23 23 46 7 8 88 A 

108 
Aditya Rizki 

Widjaksono 
13 13 26 22 22 44 7 9 86 A 

109 
Muhamad 

Akraman 
14 13 27 22 22 44 5 8 84 A 

110 
Jiwantopo Nur 
Huda 

13 13 26 22 22 44 8 8 86 A 

111 
Rino Arya 

Amanda 
12 12 24 21 21 42 6 7 79 B 

112 
Lingga Andini 
Rizki 

14 14 28 23 23 46 7 8 89 A 

113 
Dhanu Mulya 

Trisetya Budi 
14 13 27 22 21 43 8 7 85 A 

114 
Raden Aditya 
Kusuma 

13 12 25 21 21 42 5 7 79 B 

115 Waldi Pangestu 13 14 27 20 19 39 6 8 80 A 

116 
Muhammad 

Cally Pratama 
12 13 25 24 23 47 6 9 87 A 

117 
Tandjung 
Tanaffas 

13 13 26 23 22 45 7 9 87 A 

118 
Fachru Rasyid 
Assidiqy 

13 14 27 22 23 45 7 9 88 A 

119 

Muhammad 

Shofi 

Wicaksono 

13 13 26 20 19 39 7 8 80 A 

120 
Irfan 
Adikumoro 

11 11 22 21 21 42 7 8 79 B 

121 Dafit Alvaseno 12 11 23 21 22 43 7 8 81 A 

122 
Muhammad 
Akmal Azhar 

13 12 25 23 21 44 7 9 85 A 

123 
Muh Faiz 

Abiyuhak 
13 13 26 23 21 44 6 7 83 A 
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Dari data nilai di atas, jumlah mahasiswa putra yang mengikuti kegiatan 

KIAI berjumlah 141 dengan perolehan nilai yang berbeda-beda sesuai 

kemampuan individu masing-masing. Adapun mahasiswa kegiatan KIAI ini yang 

mendapatkan nilai A berjumlah 103 orang, walaupun secara nilai dalam bentuk 

angka berbeda-beda tetapi dikategorikan sudah sesuai, kemudian yang 

mendapatkan nilai B berjumlah 38 orang. Artinya semua mahasiswa kegiatan 

KIAI sudah memenuhi ambang batas kelulusan yakni maksimal bernilai B, jika 

ada mahasiswa yang nilainya C, D, atau pun E dipastikan tidak lulus dan 

124 

M Fawwaz 

Isfahany Al-
Gifary 

12 12 24 22 22 44 7 7 82 A 

125 
Martien 
Junnedy Prabu 

13 13 26 20 20 40 6 8 80 A 

126 
Estu Dida 

Sinatrya 
13 13 26 22 22 44 7 8 85 A 

127 
Ikhsan Arif 

Zainurisman 
13 13 26 23 23 46 8 8 88 A 

128 
Muhammad 

Imam Raharjo 
13 12 25 19 19 38 5 8 76 B 

129 Rudi Setiyawan 13 13 26 21 21 42 6 8 82 A 

130 Wawan Irawan 13 13 26 23 23 46 8 8 88 A 

131 
Taufiq Agung 

Karya Wijaya 
13 13 26 23 23 46 7 8 87 A 

132 
Ferry Bagus 

Revansyah 
13 13 26 21 20 41 6 8 81 A 

133 
Aqshal 

Erviantoyo 
11 14 25 20 15 35 5 5 70 B 

134 
Zulfikar Aulia 
Rahman 

12 12 24 20 20 40 8 8 80 A 

135 
Dimas Pria 
Permadi 

10 9 19 20 19 39 9 10 77 B 

136 

Muhammad 

Yanuar 
Fitriyanto 

12 12 24 21 21 42 7 8 81 A 

137 Naufal Ismail 14 14 28 23 23 46 9 8 91 A 

138 
Muhammad Al 

Fatih 
12 12 24 20 20 40 8 8 80 A 

139 
Aziz Putra 

Syahalam 
14 14 28 23 23 46 8 8 90 A 

140 
Sean Alexandra 

R. 
15 15 30 21 22 43 10 10 93 A 

141 Ardi Wahyu N. 14 13 27 22 21 43 8 8 86 A 
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mengulang tahun depan (standar penilaian terlihat pada halaman 76 pada tesis 

ini).  

Lampiran 7 Nilai Kegiatan KIAI Mahasiswa Putri 

No NAMA 

Pendalaman 
Total 

Nilai 
Praktek 

Total 

Nilai Al-

Qur‟an 

(10) 

Observ
asi (10) 

Nilai 
Akhir 

Nilai 
Huruf 

I 
(15) 

II 
(15) 

Pend

alam

an 

I 
(25) 

II 
(25) 

Prakt
ik 

1 
Nadila Noventa 

Sari 
12 12 24 21 18 39 7 8 78 B 

2 
Syifa 

Lailatunisa 
12 12 24 23 24 47 9 6 86 A 

3 Eri Febrianti 13 12 25 22 17 39 7 8 79 B 

4 
Safira Nur 

Istiqomah 
12 13 25 23 22 45 7 8 85 A 

5 
Choirunnisa 

Suryadita 
10 11 21 21 21 42 7 8 78 B 

6 Annisa Ulfah 14 13 27 24 22 46 7 8 88 A 

7 
Sesra Nabilla 
Agiska 

12 12 24 21 21 42 7 8 81 A 

8 
Meilenia Aulia 

Isnaeni 
13 12 25 22 22 44 7 8 84 A 

9 
Gita Puspita 
Larasati 

11 10 21 21 21 42 7 8 78 B 

10 
Dina Putri 

Oktaviani 
10 11 21 21 21 42 7 8 78 B 

11 
Errita Dia 
Rachmawati 

14 14 28 23 23 46 9 8 91 A 

12 
Nurmalasari 

Yudiyanti 
12 13 25 20 18 38 5 6 74 B 

13 
Ratna Diastri 

Inayah 
12 13 25 18 21 39 8 8 80 A 

14 
Kirana Aini 

Husna 
12 13 25 23 23 46 8 7 86 A 

15 
Ajeng Hanifah 

Zainkhairunnisa 
12 12 24 23 23 46 7 7 84 A 

16 
Diecha 

Salsabila Putri 
12 12 24 19 23 42 8 8 82 A 

17 
Akhlam 

Salsabila 
12 13 25 22 24 46 10 8 89 A 
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18 
Novita Sari 
Dewi 

12 13 25 21 18 39 7 8 79 B 

19 

Sherina 

Ramadhiani 

Khofifah 

12 11 23 20 18 38 7 7 75 B 

20 
Isnaini 

Chairinnisa 
12 13 25 22 23 45 8 8 86 A 

21 
Rizkinanda 

Dhea Salsabilla 
12 12 24 23 23 46 7 7 84 A 

22 Reza Oktariani 12 13 25 20 19 39 7 8 79 B 

23 
Rannie 
Anggraini 

13 13 26 22 23 45 8 9 88 A 

24 Nila Artiyani 13 12 25 24 21 45 7 8 85 A 

25 
Novita Prastyo 

Wati 
12 12 24 19 19 38 6 8 76 B 

26 Lilis Nuryanti 13 13 26 23 22 45 7 8 86 A 

27 
Dinda Fitri 

Prasetyani 
12 12 24 21 18 39 6 7 76 B 

28 
DIAH 

FITRIANY 
11 11 22 21 20 41 7 8 78 B 

29 
Pitaloka Putri 
Kusumah Dewi 

12 13 25 22 23 45 9 8 87 A 

30 
Widya Sari 

Utami 
12 12 24 23 23 46 7 7 84 A 

31 
Siti Aryani 

Nabila Anwar 
12 12 24 23 24 47 8 8 87 A 

32 Tiara Novinka 12 13 25 20 20 40 7 8 80 A 

33 
Nisa Azmi 

Ainun 
12 12 24 23 23 46 7 7 84 A 

34 
Salsabila Rizky 

Rahmasari 
12 13 25 18 20 39 8 8 80 A 

35 
Larissa Sherly 

Maharani S 
13 13 26 23 23 46 8 9 89 A 

36 
Alya 

Khairunnisa 
14 15 29 25 21 46 9 10 94 A 

37 

Khansa 

Akhlaqul 
Karimah 

14 15 29 25 24 49 9 10 97 A 

38 Aziz Nur Aqim 14 15 29 25 22 47 10 10 96 A 

39 
Almira Reyhan 

14 15 29 25 24 49 9 10 97 A 
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Vaniasari 

40 Kiki Safitri 14 15 29 25 23 48 10 10 97 A 

41 
Vita Yulia 

Anindia 
13 14 27 25 20 45 8 8 88 A 

42 
Rachel 
Sahertian 

14 15 29 25 24 49 8 10 96 A 

43 
Adellya Wahyu 

Arsanty 
15 15 30 22 21 43 7 8 88 A 

44 
Inadyuta 

Widyasari 
15 15 30 22 21 43 7 8 88 A 

45 
Meliana Arsala 

Saudha 
14 15 29 25 23 48 8 10 95 A 

46 
Refista Nur 
Insani 

15 15 30 21 22 43 6 8 87 A 

47 
Sesaria Julia 
Anggraini 

12 12 24 25 20 45 8 8 85 A 

48 
Zulfa Sausan 

Nisrina 
15 15 30 23 22 45 8 8 91 A 

49 
Alvian Ade 

Kusuma 
14 15 29 25 22 47 8 10 94 A 

50 Indah Amellia 14 15 29 25 23 48 9 10 96 A 

51 Erni Widiyati 14 15 29 25 22 47 9 10 95 A 

52 Ranidzar Gani 15 15 30 22 20 42 5 8 85 A 

53 Vira Maryani 14 15 29 25 21 46 7 10 92 A 

54 

Maulina 

Alfinatu 

Sholikah 

15 15 30 23 21 44 5 8 87 A 

55 
Aliffia Okvita 
Ardana 

15 15 30 23 20 43 8 8 89 A 

56 
ORNELLA 
WEKY 

KANATE 

14 15 29 25 22 47 9 10 95 A 

57 
Tiyas Puji 
Utami 

14 15 29 25 22 47 9 10 95 A 

58 
Firda Shofia 

Azzahra 
14 15 29 25 23 48 10 10 97 A 

59 
Sampuraning 

Gardhawari 
15 15 30 22 18 40 5 8 83 A 

60 Dita Firdania 12 14 26 25 18 43 8 9 86 A 
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61 
Cindy 
Nurhazana 

15 15 30 21 18 39 6 8 83 A 

62 
Rizkia Ishmi 

Nadila 
14 13 27 22 21 43 7 9 86 A 

63 
Qirana Az-

Zahra 
14 13 27 23 21 44 7 9 87 A 

64 
Sekar Asna 

Ifina 
14 13 27 23 22 45 9 8 89 A 

65 

Az-zahra 

Melania Dyah 

Permatasari 

14 13 27 23 21 44 8 8 87 A 

66 
Febrica Nur 

Setya 
12 12 24 25 21 46 8 9 87 A 

67 
Erna 
Purnamasari 

14 13 27 23 20 43 8 9 87 A 

68 
Nur Rahayu 

Kharisma 
13 14 27 23 18 41 9 8 85 A 

69 
Puri Wisnu 
Sabtuhu 

14 13 27 23 20 43 8 9 87 A 

70 
Alida Putri Nur 
Aini 

14 13 27 22 21 43 8 9 87 A 

71 
Nurma Lailatul 

Janah 
13 13 26 24 21 45 8 7 86 A 

72 Nurul Izha 14 14 28 23 23 46 9 9 92 A 

73 Eti Purwati 14 12 26 25 23 48 10 9 93 A 

74 Aini Rahman 14 13 27 23 21 44 9 8 88 A 

75 
Alifah Andita 
Prasetyani 

14 15 29 24 24 48 9 8 94 A 

76 
Velisa Devina 

Remalya 
14 13 27 23 21 44 6 9 86 A 

77 

Dharmayanti 

Mahardika 

Rahayu 

15 15 30 24 23 47 8 8 93 A 

78 
Melly 
Lusiandari 

13 13 26 24 22 46 8 8 88 A 

79 
Adinda 

Ramadina 
14 12 26 25 22 47 10 10 93 A 

80 Kiki Anggraeni 14 12 26 20 19 39 6 9 80 A 

81 Istikomah 12 12 24 25 21 46 8 9 87 A 
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82 
Shavitri Linggih 
Prasasti 

13 13 26 23 22 45 7 8 86 A 

83 Ovie Erinata 13 13 26 24 21 46 7 7 86 A 

84 
Berliana Putri 

Aldila 
14 13 27 24 22 46 8 8 89 A 

85 
La Vec Chia 

Signora 
15 15 30 23 20 43 4 8 85 A 

86 
Meilisa Tri 

Kartikasari 
14 14 28 24 23 47 7 9 91 A 

87 
Baiq Anita 

Zahriana 
12 12 24 23 20 43 8 7 82 A 

88 
Nabila Dwi 

Rahmadini 
15 15 30 23 20 43 6 8 87 A 

89 
Syndi 
Oktaviansyah 

Putri 

13 14 27 24 24 48 8 9 92 A 

90 
Ramadhena 

Kartika Reynara 
14 13 27 23 22 45 7 8 87 A 

91 
Ghani Dwi Nur 

Azizah 
14 14 28 24 23 47 8 8 91 A 

92 Annisa 15 15 30 22 18 40 5 8 83 A 

93 Khafifah 14 14 28 24 22 46 7 9 90 A 

94 
Fadhila Arum 
Supriyanto 

15 15 30 23 21 44 7 8 89 A 

95 
Dewi 

Setiyaningsih 
14 13 27 24 21 45 7 8 87 A 

96 
Aprillia Umi 
Zulaikha 

12 12 24 23 19 42 8 8 82 A 

97 Adhitia Larasati 13 13 26 22 22 44 7 8 85 A 

98 Debby Agustina 12 11 23 19 18 37 6 7 73 B 

99 
Nadya 
Puspitasari 

15 15 30 21 18 39 7 8 84 A 

100 
Della Ardhana 

Wikanestri 
13 13 26 24 22 46 8 8 88 A 

101 
Qhonsa Binti 

Riedho DW 
12 13 25 22 23 45 8 8 86 A 

102 
Diah Ratna 

Anjar Sari 
12 12 24 22 20 42 8 7 81 A 

103 Sifa Dinia 14 13 27 24 22 46 8 7 88 A 
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104 
Nisrina Nurul 

Aini 
14 12 26 24 24 48 8 9 91 A 

105 
Desi Riza Ayu 

Koma 
12 12 24 22 16 38 8 7 77 B 

106 
Fadhillah 
Febriana 

14 12 26 24 24 48 8 9 91 A 

107 
Vika Anggia 

Dwiutami 
12 12 24 24 18 42 8 7 81 A 

108 
Riska Nur 

Afifah 
14 13 27 24 23 47 7 8 89 A 

109 Listiyani 14 13 27 24 22 46 8 7 88 A 

110 
Agrina Vina 

Rachmawati 
14 14 28 24 23 47 8 9 92 A 

111 
Maudina Kanthi 

Sukmaningsih 
12 12 24 24 24 48 8 9 89 A 

112 
Firly 
Rahmawati 

Valentina 

12 12 24 23 24 47 7 8 86 A 

113 
Ika Windi 

Ristiani 
15 14 29 23 21 44 7 8 88 A 

114 
Muthia Adiana 

Rachmawati 
12 13 25 18 21 39 8 8 80 A 

115 Ami Kania Sari 12 12 24 23 17 40 6 8 78 B 

116 
Sonia Data 

Lavenia 
12 12 24 25 20 45 6 8 83 A 

117 
Melodia 

Permata 
12 12 24 25 20 45 7 8 84 A 

118 Tania 12 11 23 23 17 40 6 8 77 B 

119 Juza Salsabila 12 10 22 23 16 39 8 6 75 B 

120 
Veti 

Setianingsih 
12 12 24 23 23 46 7 7 84 A 

121 
Estetika 

Maharani 
12 13 25 23 24 47 8 8 88 A 

122 
Anisa 

Wulandari 
12 13 25 23 24 47 8 7 87 A 

123 Febri Triani 12 12 24 25 20 45 7 8 84 A 

124 
Oktavia Risqi 
Nilasari 

13 14 27 22 23 45 8 8 88 A 

125 
Yulaifa Naila 

Rosyida 
10 11 21 20 20 40 7 8 76 B 
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126 Kasriana 12 13 25 18 23 41 7 8 81 A 

127 Desti Anggraeni 12 12 24 22 23 45 8 7 84 A 

128 
Rahma Eka 

Putri 
12 12 24 25 20 45 7 8 84 A 

129 
Syafira Firdaus 
Lisfebrianty H 

12 12 24 25 20 45 7 8 84 A 

130 Wiwik Milistia 12 13 25 22 23 45 7 7 84 A 

131 
Sabilla Amalia 

Nur Avivah 
12 12 24 25 21 46 8 8 86 A 

132 Nurul Istiqomah 12 12 24 22 23 45 8 8 85 A 

133 
Roro Cahya 

Antika Putri 
15 14 29 24 23 47 7 8 91 A 

134 
Mia Tri 

Nurcahyani 
15 15 30 22 21 43 8 8 89 A 

135 
Elisa Nova 

Candra 
13 13 26 22 22 44 8 9 87 A 

136 Tiara Dewi 15 15 30 25 24 49 7 8 94 A 

137 
Firdausia 

Tasnim 
14 14 28 24 23 47 8 8 91 A 

138 Sekar Ningrum 13 13 26 22 22 44 9 8 87 A 

139 
Qoyyum 

Fauzianin 
12 14 26 24 22 46 8 9 89 A 

140 
Navika Dwi 
Nurfariza 

Hermawan 

14 12 26 24 21 45 8 9 88 A 

141 Putri Afifah 13 13 26 22 22 44 8 9 87 A 

142 

Novi Asmara 

Putri 

Pamungkas 

14 14 28 23 23 46 9 9 92 A 

143 
Tiara Ayu 

Ferdita 
12 12 24 22 18 40 8 6 78 B 

144 
Trias Desri 
Asmarita 

14 14 28 23 23 46 9 9 92 A 

145 
Ilma Hanifa 
Madina 

15 15 30 25 23 48 7 8 93 A 

146 

Anggraheni 

Aisyah 

Setyaningsih 

14 14 28 24 24 48 8 9 93 A 

147 
Dhea 
Octiyandri 

14 14 28 22 23 45 8 9 90 A 
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Dari data nilai di atas, jumlah mahasiswa putri yang mengikuti kegiatan 

KIAI berjumlah 166 dengan perolehan nilai yang berbeda-beda sesuai 

148 
Dhiaz Ayunda 

Pangestuti 
15 15 30 25 23 48 7 8 93 A 

149 
Nurizki Vita 

Kusnatun 
13 14 27 20 17 37 7 7 78 B 

150 
Risma Nadya 
Firstnanda 

13 13 26 22 22 44 8 9 87 A 

151 
Safa Aqilla 
Devanti 

14 13 27 22 22 44 8 8 87 A 

152 
Ghina Aulia 

Waty 
12 10 22 23 19 42 8 6 78 B 

153 

Karuniasih 

Permata 

Ramadhanti 

14 14 28 24 23 47 8 8 91 A 

154 
Cahyaning 
Pertiwi Harya 

15 14 29 22 23 45 8 8 90 A 

155 
Utari Dwiyani 
Zuhriyah 

15 15 30 22 21 43 7 8 88 A 

156 
Melinia Dwi 

Puspita 
12 12 24 23 18 41 8 6 79 B 

157 
Alisya Chantika 

Salsabila 
15 15 30 23 22 45 8 8 91 A 

158 
Rizqia Rahma 

Melinda 
13 12 25 23 22 45 7 9 86 A 

159 
Meylani Alya 

Susanti 
12 12 24 23 22 45 8 9 86 A 

160 
Alfinanda Qolbi 
Nur Afni 

14 14 28 23 23 46 9 9 92 A 

161 
Mutiara 

Ramadhania 
12 12 24 22 22 44 8 9 85 A 

162 Hafshoh 14 14 28 22 23 45 9 8 90 A 

163 
Efi Nurul 

Hidayah 
13 14 27 23 23 46 9 9 91 A 

164 
Elvana Mia 

Paramitra 
14 13 27 22 21 43 9 9 88 A 

165 
Annisa Nisrina 

Nugraheni 
15 15 30 22 21 43 6 8 87 A 

166 
Alvira Diantika 

Apriani 
12 12 24 22 22 44 8 9 85 A 
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kemampuan individu masing-masing. Adapun mahasiswa kegiatan KIAI ini yang 

mendapatkan nilai A berjumlah 144 orang, walaupun secara nilai dalam bentuk 

angka berbeda-beda tetapi dikategorikan sudah sesuai, kemudian yang 

mendapatkan nilai B berjumlah 22 orang. Artinya semua mahasiswa kegiatan 

KIAI sudah memenuhi ambang batas kelulusan yakni maksimal bernilai B, jika 

ada mahasiswa yang nilainya C, D, ataupun E dipastikan tidak lulus dan secara 

otomatis mengulang tahun depan (standar penilaian terlihat pada halaman 76 pada 

tesis ini). 

Berdasarkan data nilai peserta KIAI baik putra maupun putri, dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan mahasiswa yang mengikuti kegiatan KIAI 

mendapatkan nilai rata-rata A (baik sekali), walaupun ada beberapa mahasiswa 

yang mendapatkan nilai B (baik). Artinya semua mahasiswa di atas yang 

mengikuti kegiatan KIAI dapat dikatakan lulus dari kegiatan KIAI dan pemberian 

sertifikat KIAI sebagai syarat Munaqasah pada semester 8. 



162 

 

Lampiran 8 Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Ketua Pelaksana KIAI 

 

 

 

Wawancara dengan Divisi Materi KIAI 
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Foto Bersama Fasilitator KIAI 

 

 

Contoh Sertifikat Kegiatan KIAI 
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Lampiran 9 Dokumentasi Data 

 

No. ITEM ADA TIDAK 

1. Visi Misi LPPI UMY v  

2. Sarana dan Prasarana v  

3. Struktur Organisasi v  

4. Data Kloter/ Angkatan Kegiatan KIAI v  

5. Kurikulum Kegiatan KIAI v  

6. SOP Kegiatan KIAI  v 

7. Kuisioner untuk Dosen/ Pemateri v  

8. Data Penilaian Mahasiswa KIAI v  

9. Data Jadwal Kegiatan KIAI 2018/2019 v  

10. Buku Mentoring Kegiatan KIAI v  

11. Daftar Nama Dosen Pemateri KIAI v  

12. Daftar Nama Fasilitator v  
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Lampiran 10 Materi dan Mentoring Kegiatan KIAI 
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